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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak sistem
informasi inventaris laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan di Laboratorium
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY dan mengetahui kualitas dari
sistem informasi inventaris laboratorium Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY
“Laborastory” berdasarkan standar kualitas perangkat lunak.

Penelitian ini menggunakan metode Research & Development (R&D) dan
model pengembangan waterfall. Analisis kualitas sistem dilakukan dengan
standar kualitas perangkat lunak ISO 9126 yang terdiri dari aspek functionality,
reliability, usability, efficiency, portability, dan maintainability.

Hasil penelitian menunjukkan: (1)Pengembangan Sistem Informasi
Inventaris Laboratorium “Laborastory” di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
FT UNY berbasis web menggunakan 2 aktor, 28 use case, 5 class, 35 prosedur
fungsi, 7 tabel data, dan 2 desain /nterface yang berbeda untuk admin dan user
biasa, serta telah siap digunakan. (2)Hasil pengujian kualitas web Laborastory
telah memenuhi standar berdasarkan aspek-aspek dalam ISO 9126 yang meliputi
aspek functionality, reliability, usability, efficiency, portability, dan maintainability.

Kata kunci: Pengembangan Perangkat Lunak, Kualitas Perangkat Lunak, Sistem
Informasi Inventaris Laboratorium, Web, 1SO 9126
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan perguruan tinggi mempunyai kewajiban menyelenggarakan
kegiatan (1)Pendidikan, (2)Penelitian, dan (3)Pengabdian kepada masyarakat, yang
disebut sebagai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi
tersebut tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20
Tahun 2003. Sistem pendidikan perguruan tinggi mencakup banyak unsur, termasuk
salah satunya adalah laboratorium. Laboratorium berfungsi sebagai prasarana
penunjang pembelajaran yang penting, utamanya untuk memberikan pengalaman
ilmiah dan keterampilan motorik pada mahasiswa. Tiga peranan laboratorium
tersebut akan lebih maksimal ketika dikelola dengan maksimal pula.

Salah satu aplikasi dari peran perguruan tinggi di atas, tiap lembaga pendidikan
mempunyai usaha peningkatan mutu, yang dalam Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY ini tercantum dalam Sasaran Mutu. Landasan program dalam
tabel Sasaran Mutu Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY adalah
‘Pendidikan dan Pengajaran’, sedangkan isi dari program peningkatan mutu adalah
‘Peningkatan mutu layanan akademik’. Nama kegiatan yang dijabarkan dalam
program tersebut adalah ‘Peningkatan mutu layanan akademik dan administrasi

akademik melalui optimasi penggunaan web’.



Layanan akademik dan administrasi akademik dalam perguruan tinggi meliputi
layanan kemahasiswaan, pendidikan kelas, dan laboratorium. Laboratorium
mempunyai tanggung jawab memberikan layanan akademik yang prima, serta
mengelola administrasinya dengan baik pula. Administrasi laboratorium juga
meliputi informasi inventaris barang yang ada di laboratorium. Sebagai salah satu
kegiatan administrasi akademik, pengelolaan laboratorium memerlukan sarana yang
mampu membantu para teknisi dalam mengelola informasi. Sistem yang diperlukan
adalah sistem yang memudahkan semua pihak; baik teknisi, mahasiswa, maupun
dosen; untuk memanfaatkan informasi inventaris laboratorium ini.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Laboratorium Elektronika Lanjut,
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY mempunyai beberapa prasarana
praktikum penunjang pembelajaran. Prasarana tersebut antara lain adalah 1
Laboratorium Komputer Jurusan, 1 Laboratorium Komunikasi Data, 1 Laboratorium
Jaringan, 2 Laboratorium Pemrograman, 3 Laboratorium Sistem Informasi, 1
Laboratorium FTTH atau Fibre To The Home, 1 Laboratorium Elektronika Lanjut, 1
Laboratorium Elektronika Dasar, 1 Laboratorium Kendali, 1 Laboratorium
Telekomunikasi, dan 1 Bengkel Proyek.

Pengelolaan sistem inventaris yang ada di Fakultas Teknik UNY saat ini terpusat
di kepala gudang yang mendata semua inventaris barang di fakultas. Meskipun
demikian, khususnya untuk setiap laboratorium yang ada di Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika FT UNY masih menggunakan cara manual sehingga dibutuhkan

banyak waktu, peralatan, dan tenaga dari teknisi. Pengelolaan dengan cara manual



memerlukan waktu yang relatif lama, karena banyak hal yang tidak dilakukan
secara otomatis, salah satu contohnya ialah penanganan kesalahan yang
membutuhkan perbaikan yang tidak sederhana. Peralatan yang digunakan juga
haruslah lebih banyak, antara lain buku, bolpen, penggaris, dan alat tulis kantor
lainnya. Tenaga dari teknisi pengelola harus tersedia ekstra untuk mencatat
inventaris laboratorium secara manual.

Dilihat dari tiga kewajiban perguruan tinggi secara umum dan sasaran mutu
yang dicanangkan oleh Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY secara
khusus, terdapat kesenjangan antara tujuan dan fakta di lapangan. Kesenjangan ini
terlihat dari pemanfaatan teknologi informasi yang belum maksimal sebagai
penunjang layanan laboratorium yang prima. Maka dari itu, perlu pengembangan
sistem informasi inventaris digital berbasis web yang mampu memberikan cara
pengelolaan informasi yang efektif dan efisien.

Dalam dunia pengembangan perangkat lunak, termasuk sistem informasi,
terdapat proses pengujian kualitas perangkat lunak. Pengujian kualitas perangkat
lunak ini haruslah sesuai dengan standar kualitas perangkat lunak. Salah satu model
kualitas perangkat lunak standar internasional yang valid adalah model ISO 9126.
Oleh karena itu, diperlukan analisis kualitas perangkat lunak sistem informasi

inventaris yang dikembangkan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY ini.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang ditemukan dari observasi dan wawancara yang telah

dilakukan di laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY adalah

sebagai berikut.

1. Terdapat kesenjangan antara target Sasaran Mutu Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY mengenai optimasi web dengan kenyataan bahwa
Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika tidak menggunakan
website. Di laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY belum
ada sistem digital dalam pengelolaan informasi inventarisnya.

2. Dalam kegiatan administrasi inventarisnya, Laboratorium Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika menggunakan alat dan pencatatan manual yang
membutuhkan banyak waktu, alat, dan tenaga.

3. Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika membutuhkan alat yang
mudah dan praktis untuk melakukan pencatatan inventaris. Pencatatan ini
meliputi manajemen data pengguna, data perangkat, data peminjaman, data
antrian pinjam, dan data bahan habis pakai.

4. Pemanfaatan teknologi informasi belum maksimal sebagai penunjang layanan
laboratorium yang prima.

5. Tidak ada perangkat lunak yang sesuai kebutuhan di Laboratorium Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika.

6. Setiap perangkat lunak perlu dilakukan pengujian kualitas, sesuai standar yang

diakui, untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan.



C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan analisis kualitas

perangkat lunak Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory” berbasis

web yang disesuaikan dengan kebutuhan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

FT UNY. Pengembangan sistem ini menyediakan empat fungsi utama vyaitu

manajemen data pengguna, data perangkat, data peminjaman, dan data antrian

pinjam. Analisis kualitas yang dilakukan menggunakan standar kualitas perangkat
lunak ISO 9126 yang meliputi aspek functionality, reliability, usability, efficiency,
portability, dan maintainability.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dibentuk rumusan masalah sebagai

berikut.

1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak sistem informasi inventaris
laboratorium berbasis web sesuai dengan kebutuhan di laboratorium Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY?

2. Bagaimana hasil pengujian kualitas perangkat lunak Sistem Informasi Inventaris
Laboratorium “Laborastory” sesuai standar ISO 9126 meliputi aspek

functionality, reliability, usability, efficiency, portability, dan maintainability?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan perangkat lunak sistem informasi inventaris laboratorium
berbasis web sesuai dengan kebutuhan di laboratorium Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika FT UNY.

2. Mengetahui kualitas perangkat lunak Sistem Informasi Inventaris Laboratorium
“Laborastory” sesuai standar ISO 9126 meliputi aspek functionality, reliability,

usability, efficiency, portability, dan maintainability.

n

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory” ini mempunyai

spesifikasi sebagai berikut.

1. Merupakan aplikasi web.

2. Berfungsi sebagai alat pengolah data inventaris di laboratorium Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY.

3. Menggunakan dua tampilan yang berbeda untuk administrator dan wuser.

4. Menggunakan aplikasi database MySQL.

5. Memberikan layanan pemesanan peminjaman alat bagi user.

6. Memberikan layanan pengelolaan wuser, perangkat, antrian, dan peminjaman

bagi admin.

7. Mampu memberikan informasi yang realtime.



G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi pengembangan sistem
informasi berbasis web dan pengujian kualitas perangkat lunak.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mendapatkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak Sistem Informasi
Inventaris Laboratorium “Laborastory” yang ditinjau dari model kualitas
pengujian perangkat lunak ISO 9126.

b. Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory” ini dapat dimanfaatkan
dalam proses pengelolaan laboratorium di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY.

c. Memberikan kemudahan bagi pihak yang berhubungan dengan laboratorium

untuk mendapatkan informasi yang akurat dan realtime.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Studi Pustaka
1. Sistem Informasi Inventaris

Sistem informasi didefinisikan sebagai suatu sistem yang menerima sumber
data sebagai /nput dan mengolahnya menjadi produk informasi sebagai output.
Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa subsistem
(komponen hardware, perangkat lunak, dan brainware), data dan prosedur untuk
menjalankan /nput, proses, output, penyimpanan, dan pengontrolan yang
mengubah sumber data menjadi informasi (Marimin, Tanjung, & Prabowo, 2006,
hal. 18).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
2008), inventaris adalah daftar yg memuat semua barang milik kantor (sekolah,
perusahaan, kapal, dsb) yg dipakai dl melaksanakan tugas.

Jadi, sistem informasi inventaris dapat diartikan sebagai sistem pengolah data
barang milik kantor sehingga terbentuk suatu informasi. Pengolahan data barang di
sini meliputi pengolahan /nput, proses, output, penyimpanan, dan pengontrolan.

2. Perangkat Lunak Berbasis Web

Perangkat lunak berbasis web (web based software) merupakan perangkat

lunak yang dapat diakses dengan menggunakan browser (S. & Shalahuddin, 2013,

hal. 3). Definisi lain aplikasi web yaitu program yang berjalan di dalam keseluruhan



atau pada sebagian server web dan dapat dijalankan oleh pengguna melalui situs
web (Simarmata, 2010, hal. 274). Jadi, perangkat lunak berbasis web adalah
program yang berjalan pada server web dan dapat diakses menggunakan browser.
3. Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak (software engineering) merupakan pembangunan
dengan menggunakan prinsip atau konsep rekayasa dengan tujuan menghasilkan
perangkat lunak yang bernilai ekonomi yang dipercaya dan bekerja secara efisien
menggunakan mesin (S. & Shalahuddin, 2013, hal. 4). Rekayasa perangkat lunak
lebih fokus pada praktik pengembangan perangkat Ilunak dan mengirimkan
perangkat lunak yang bermanfaat kepada pelanggan (customer) (S. & Shalahuddin,
2013, hal. 5). Metode rekayasa perangkat lunak merupakan pendekatan terstruktur
terhadap pengembangan perangkat lunak yang bertujuan memfasilitasi produksi
perangkat lunak kualitas tinggi dengan cara yang efektif dalam hal biaya
(Sommerville, 2003, hal. 11).

Berdasarkan beberapa teori ahli, dapat disimpulkan bahwa rekayasa perangkat
lunak adalah proses pengembangan perangkat lunak yang diharapkan menjadi
tahapan yang efisien. Salah satu model proses perangkat lunak yang sering
digunakan adalah model air terjun (waterfall). Menurut Ian Sommerville (2003, hal.
42), model air terjun mengambil kegiatan proses dasar; seperti spesifikasi,
pengembangan, validasi, dan evaluasi; dan mempresentasikannya sebagai fase-fase
proses yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat lunak,

implementasi, pengujian, dan seterusnya. Kelebihan dari metode ini, seperti pada



tulisan Rosa A. S. dan M. Shalahuddin (2013, hal. 31), adalah model pengembangan
yang paling sederhana, dan sesuai dengan produk yang spesifikasinya tidak
berubah-ubah.

Tahap-tahap utama dari model air terjun ini memetakan kegiatan
pengembangan dasar sebagai berikut (Sommerville, 2003, hal. 43).
a. Analisis dan definisi persyaratan

Dalam tahap ini, ditentukan pelayanan, batasan, dan tujuan sistem melalui
wawancara ataupun observasi terhadap user sistem. Persyaratan yang ditentukan
dalam tahap ini menghasilkan suatu spesifikasi sistem.
b. Perancangan sistem dan perangkat lunak

Dalam tahap ini, ditentukan arsitektur sistem secara keseluruhan. Persyaratan
yang telah didefinisikan dibagi dalam sistem perangkat keras atau perangkat lunak.
Menurut Pressman (2002, hal. 426)tahap desain meliputi representasi data,
arsitektur, /interface, dan prosedur.
c. Implementasi dan pengujian unit

Implementasi atau generasi kode merupakan langkah penerjemahan desain ke
dalam bentuk bahasa mesin (Pressman, 2002, hal. 38). Tahap ini merupakan saat
realisasi dari perancangan, yaitu berupa serangkaian program. Pengujian unit di sini
merupakan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.
d. Integrasi dan pengujian sistem

Pada tahap ini, program individual diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang

lengkap untuk memenuhi persyaratan. Pengujian fokus pada perangkat lunak
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secara dari segi logik dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah
diuji (S. & Shalahuddin, 2013, hal. 30). Tahapan pengujian secara keseluruhan
adalah sebagai berikut (S. & Shalahuddin, 2013, hal. 274-275).
1) Pengujian Unit: pengujian pada kumpulan fungsi atau kelas, dapat berupa
modul yang dikenal sebagai package.
2) Pengujian Integrasi: pengujian pada dua atau lebih unit.
3) Pengujian Sistem: pengujian pada sistem perangkat lunak secara keseluruhan
dan diuji secara satu sistem.
4) Pengujian Penerimaan: pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kepuasan
pelanggan atau wuser terhadap perangkat lunak yang sudah dibuat.
e. Operasi dan pemeliharaan
Tahap ini adalah tahap yang menghabiskan waktu paling lama. Sistem diinstal
dan digunakan. Pemeliharaan pada sistem dilakukan untuk menyelesaikan
kekurangan vyang ditemukan, perbaikan implementasi, dan pengembangan
pelayanan sistem.
4. Framework Codelgniter
Codelgniter (CI) (www.codeigniter.com) adalah salah satu framework PHP yang
tangguh dan popular. Codelgniter tergolong framework dengan ukuran kecil dan
cukup mudah dikuasai. CI juga hadir dengan manual yang tergolong lengkap
(Sofwan, 2003).
Codelgniter menggunakan konsep MVC (Model-View-Controller). Menurut

Akhmad Sofwan(2003), konsep MVC adalah konsep pemisahan antara logika
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dengan tampilan dan database. Manfaat dari konsep ini adalah membuat
pengodean logika lebih simple, karena sudah dipisah dengan kode untuk tampilan
dan membuat programmer dapat bekerja secara terpisah dengan desainer.
Programmer mengerjakan logika, sedangkan desainer berkutat dengan desain dan
tampilan. ModefM) berisi kode penghubung ke database, viem(V) berisi kode desain
tampilan, dan controller(C) berisi kode logika. Gambar 1 berikut adalah gambaran

kerja Framework Codelgniter.

=
-—_[ .
A —
ik Routing E:/ — - (_ Libraries
Application [N
index.php & Controller [ -
= B - - -
— ] _—
iy scripts |

Gambar 1. Cara Kerja Codelgniter
Sumber: Tutorial Collection (2014)

Keunggulan Codelgniter sesuai dalam wuser guide Codelgniter sendiri (EllisLab,
2014), framework ini memungkinkan untuk mengembangkan proyek jauh lebih
cepat daripada pengodean PHP tanpa framework. Penyediaan satu set dengan
banyak /ibrary untuk tugas yang biasa diperlukan, serta antarmuka yang sederhana
dan struktur logis untuk mengakses /ibrary tersebut, Codelgniter memungkinkan
pengembang bekerja fokus pada proyek dengan meminimalkan jumlah kode yang
dibutuhkan.

5. Pengujian Aplikasi Web
Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat

lunak dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean
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(Pressman, 2002, hal. 525). Sedangkan pengujian jaminan kualitas aplikasi berbasis
web, seperti tulisan James C. Helm (2000), adalah suatu pola tindakan terencana
dan sistematis yang diperlukan untuk membuktikan bahwa produk yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan klien. Penguijian ini merupakan bagian paling penting
dalam jaminan kualitas.

Berikut adalah beberapa foo/ yang dapat digunakan untuk menguji perangkat
lunak, khususnya perangkat lunak berbasis web.

a. WebPageTest (www.webpagetest.org)

Sesuai informasi yang tercantum di halaman websitenya (Webpagetest.org,
2014), WebPageTest adalah proyek terbuka yang dikembangkan dan didukung oleh
Google sebagai bagian dari usaha untuk membuat web lebih cepat. Website ini
menyediakan pengujian menggunakan browser dan alat pembuka yang berbeda-
beda. Selain bisa digunakan untuk uji portability, website ini bisa menghasilkan
informasi mengenai lama /oad time, performance review, page speed, content
breakdown, domain, dan screen shot dari web yang diuji.

b. LoadImpact (www.loadimpact.com)

Menurut website resminya, LoadImpact adalah web penyedia jasa gratis /oad
testing serta pencatatan mengenai suatu web. Loadlmpact dapat memberikan
simulasi puluhan ataupun ribuan wuser yang mengakses website secara bersamaan.
Penyedia jasa ini sudah digunakan Ilebih dari 1.000.000 pengujian web (Load

Impact AB, 2014).
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c. Webserver Stress Tool

Dalam panduan manualnya (Paessler AG, 2008), Webserver Stress Tool dapat
digunakan untuk membuat simulasi berbagai macam /oad patterns untuk menguji
web server. Hal ini dapat membantu menemukan masalah pada web server yang
digunakan. Dengan foo/ ini pengembang bisa melihat berapa banyak /oad yang bisa
ditangani oleh server sebelum terjadi masalah di kemudian hari.

d. GTmetrix (http://gtmetrix.com/)

GTmetrix adalah foo/ yang berfungsi untuk melihat performa website. GTmetrix
menggunakan Google Page Speed dan Yahoo! Yslow untuk menilai performa dan
memberikan rekomendasi untuk memperbaiki performa website yang diuji
(Gossamer Threads, 2014). Menurut Jean Galea (2012), dengan dua tes tersebut
dapat membantu pengembangan yang lebih cepat, lebih efisien, dan meningkatkan
kenyamanan wuser saat menggunakan website secara menyeluruh.

6. Jaminan Kualitas Perangkat Lunak(Software Quality Assurance)

Jaminan kualitas perangkat lunak, sesuai dengan tulisan Roger S. Pressman
(2002, hal. 223), merupakan pola tindakan yang terencana dan sistematik yang
digunakan untuk menjamin kualitas perangkat lunak. Sedangkan kualitas perangkat
lunak didefinisikan sebagai kesesuaian yang diharapkan pada semua perangkat
lunak yang dibangun dengan mengutamakan fungsi, unjuk kerja, standar
pembangunan vyang terdokumentasi dan karakteristik yang ditunjukkannya

(Hidayati, Sarwosri, & Ririd, 2009).
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Menurut Conflair Inc. (2012), Jaminan Kualitas Perangkat Lunak (SQA) dan
Pengujian sering dipahami sebagai aktivitas yang tidak bersangkutan. Jaminan
kualitas fokus pada proses, sedangkan pengujian mengevaluasi produk. Namun
keduanya mempunyai tujuan sama yaitu untuk mencapai jaminan kualitas.

Hubungan keduanya bisa disebut sebagai komplemen seperti Yin dan Yang.

QUALITY
ASSURANCE

detection
TESTING

Gambar 2. Komplemen antara Jaminan Kualitas dan Pengujian
Sumber: (Conflair Inc., 2012)

Pengukuran kualitas perangkat lunak didasarkan pada standar kualitas tertentu
atau sering disebut model kualitas. Quality Model atau model kualitas, seperti yang
ditulis oleh Syahrul Fahmy, Nurul Haslinda, Wan Roslina dan Ziti Fariha (2012, hal.
116), adalah himpunan karakteristik dan hubungan antarkarakter tersebut yang bisa
dijadikan dasar untuk menentukan syarat kualitas dan untuk mengevaluasi produk.
Terdapat beberapa model pengujian perangkat lunak yang banyak digunakan,
antara lain adalah model McCall, Boehm, FURPS, Dromey, Bayesian, dan ISO 9126.

Tiap model kualitas terdiri dari beberapa karakteristik, yang mempunyai cabang

yang lebih spesifik disebut subkarakteristik. Karakteristik dan subkarakteristik ini
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mempunyai pengertian khusus seperti pada jurnal susunan Botella, et al.(2013).
Karakteristik dan subkarakteristiknya menghasilkan hirarki yang sempurna.
Karakteristik dalam model kualitas diartikan sebagai faktor kualitas yang tidak bisa
diukur dan digunakan dengan tujuan pengklasifikasian subkarakteristik dari model
tersebut. Subkarakteristik dalam model kualitas dapat didefinisikan sebagai faktor
kualitas yang secara subyektif dapat diukur sesuai kebutuhan, dan dapat
dikomposisi menjadi subkarakteristik lain atau dengan alternatif menggunakan
atribut yang membantu dalam pengukurannya.

Berdasarkan jurnal tulisan Dr. Rafa E. Al-Qutaish (2010), model kualitas ISO
9126-1 yang dibuat oleh International Organization for Standardization (ISO) dan
International Electrotechnical Commission (IEC) ini adalah model yang paling efisien
karena pengembangannya berdasarkan konsensus internasional dan merupakan
persetujuan dari semua negara anggota organisasi ISO. Kelebihan lain dari ISO
9126; menurut Anita Hidayati, Sarwosri, dan Ariadi Retno Tri Hayati Ririd (2009, hal.
2); adalah pada struktur hirarki, kriteria evaluasi, bentuk dan ekspresi yang
komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana, serta hubungan one-to-many
pada setiap layernya. Kelebihan lain menurut Anita Hidayati, Sarwosri, dan Ariadi
Retno Tri Hayati Ririd (2009, hal. 4), berdasarkan struktur model kualitas, ISO 9126
memiliki analisis lebih baik jika dibandingkan dengan keempat model kualitas yang
lain.

Karakteristik kualitas internal dan eksternal dalam ISO 9126 menurut jurnal

tulisan Dr. Rafa E. Al-Qutaish(2010) terdiri dari enam karakteristik kualitas yaitu
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Functionality, Reliability, Usability, Efficiency, Maintainability, dan Portability; yang

dibuat menjadi 21 subkarakteristik. Pembahasan setiap karakteristik yaitu sebagai

berikut.

b.

Functionality

Functionality atau fungsionalitas adalah kemampuan perangkat lunak untuk

menyediakan fungsi yang sesuai kebutuhan pengguna ketika digunakan dalam

kondisi tertentu. Karakteristik functionality ini terdiri dari 4 subkarakteristik sebagai

berikut.

1) Suitability: kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan fungsi yang tepat
untuk tugas tertentu sesuai kebutuhan dan tujuan user.

2) Accuracy: kemampuan perangkat lunak untuk memberikan hasil kerja yang
cermat.

3) Security: kemampuan perangkat lunak untuk menjaga informasi dan data
sehingga orang atau sistem yang tidak sah tidak bisa membaca ataupun
mengubah informasi, sedangkan mengizinkan orang yang sah untuk mengakses
sistem.

4) Interoperability: kemampuan perangkat lunak untuk bekerja sama dengan
sistem yang lain.

c. Reliability

Reliability atau kehandalan yaitu kemampuan perangkat Ilunak untuk

mempertahankan tingkat kinerja tertentu ketika digunakan dalam kondisi tertentu.

Subkarakteristik dari karakeristik refiability adalah sebagai berikut.
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1) Maturity: kemampuan perangkat lunak untuk menghindari kerusakan ketika
terjadi kesalahan.

2) Fault tolerance: kemampuan perangkat lunak untuk mempertahankan performa
pada level tertentu saat terjadi kesalahan.

3) Recoverability: kemampuan perangkat lunak untuk mengembalikan performa
dan memulihkan data ketika terjadi kesalahan.

Menurut Shanmugam dan Florence (2012, hal. 40), pengukuran nilai reliability
berdasarkan dari jumlah masukkan atau fest case yang dijalankan sistem yang
dihitung menggunakan software reliability models. Pengukuran nilai reliability ini
dapat dihitung menggunakan software reliability model dari Nelson atau disebut
dengan Model Nelson. Hal ini dapat dilakukan dengan simulasi yang memberi
inputan pada web untuk melakukan kinerja ekstra. Dari simulasi banyak akses user,
dapat diliahat apakah sistem dapat mengadaptasi kebutuhan wser di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY atau tidak.

d. Usability

Usability atau kebergunaan merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
dipahami, dipelajari, digunakan, dan menarik bagi pengguna ketika digunakan
dalam kondisi tertentu. Subkarakteristik kualitas aspek ini yaitu sebagai berikut.

1) Understandability: kemampuan perangkat lunak untuk dipahami oleh wuser
apakah cocok dan cara penggunaannya.
2) Learnability: kemampuan perangkat Ilunak untuk memungkinkan wser

mempelajari aplikasi ini.
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3) Operability: kemampuan perangkat lunak yang memungkinkan wser untuk
menjalankan dan mengatur aplikasi tersebut.

4) Attractiveness: kemampuan perangkat lunak untuk menarik bagi pengguna.

e. Efficiency
Efficiency atau efisiensi merupakan kemampuan perangkat lunak dalam

memberikan kinerja yang sesuai dan relatif terhadap jumlah sumber daya yang

digunakan dalam keadaan tersebut. Subkarakteristik kualitas dari karakteristik ini
adalah sebagai berikut.

1) T7ime behavior: kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan respon dan
waktu prosess yang tepat ketika menjalankan suatu fungsi.

2) Resource behavior: kemampuan perangkat lunak untukmenggunakan sejumlah
sumber yang tepat saat perangkat lunak melakukan fungsi dalam kondisi
tertentu.

f. Maintainability
Maintainability atau kemampuan pemeliharaan merupakan kemampuan

perangkat lunak untuk dimodifikasi. Modifikasi ini dapat meliputi koreksi, perbaikan

atau adaptasi terhadap perubahan lingkungan, persyaratan, dan spesifikasi

fungsional (Al-Qutaish, 2010). Menurut Anne Mette Jonassen Hass (2008, hal. 2),

perawatan ini meliputi koreksi kesalahan dan kemungkian produk untuk dilakukan

evolusi atau perubahan ke arah yang lebih baik. Subkarakteristik kualitas aspek

maintainability adalah sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

Analyzability: kemampuan perangkat lunak untuk ditemukan kekurangan atau
penyebab kesalahan sistem.

Changeability: kemampuan perangkat lunak untuk dilakukan modifikasi pada
sistem.

Stability: kemampuan perangkat lunak untuk menangani efek tak terduga dari
modifikasi yang dilakukan.

Testability: kemampuan perangkat lunak untuk divalidasi setelah dilakukan
modifikasi.

Maintainability dapat diuji pada level komponen (Hass, 2008, hal. 11). Sesuai

jurnal Rikard Land (2002, hal. 2), maintainability dapat diuji secara operasional yang

meliputi aspek instrumentation, consistency, dan simplicity.

g.

Portability

Portability atau portabilitas adalah kemampuan perangkat Ilunak untuk

ditransfer dari satu lingkungan ke lingkungan lain (Al-Qutaish, 2010).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dan telah dilakukan antara lain adalah

sebagai berikut.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ike Puspita Wulan Sari, Bambang Eka Purnama,
dan Sukadi yang berjudul “Pembangunan Sistem Informasi Inventaris Barang
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Pacitan”. Jenis studi dalam penelitian ini adalah

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Penelitian ini
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dilakukan di SD Negeri di Pacitan, Jawa Timur. Hasil penelitian yang dihasilkan
adalah sistem informasi inventaris barang ini dapat digunakan sebagai
pengganti media konvensional yaitu menggunakan media buku. Sistem
informasi ini terbukti memberikan waktu lebih singkat dari waktu pengelolaan
konvensional. Waktu pembuatan laporan konvensional yang dilakukan selama
60 menit dapat dilakukan menggunakan sistem inventaris ini selama 10 menit.
Sistem informasi ini dapat membantu kesulitan pendataan barang inventaris di
SDN Pacitan. Hal ini telah dibuktikan berdasarkan kuesioner yang telah penulis
edarkan sebagai tindak lanjut dari implementasi sistem informasi tersebut.
Relevansi antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah persamaan dalam metode penelitian dan pengembangan sistem
informasi inventaris barang. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah macam pengujian dan tambahan mengenai uji kualitas
perangkat lunak sesuai ISO 9126.

Penelitian yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi untuk
Pengelolaan Inventaris Laboratorium pada STMIK AMIKOM Yogyakarta” yang
dilakukan oleh Yudi Sutanto di UPT Laboratorium STMIK AMIKOM Yogyakarta.
Jenis studi dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development). Hasil penelitian yang didapat yaitu pengembangan sistem
baru telah terlaksana dengan berbagai perbaikan dari sistem awal. Setelah
sistem diimplementasikan, baru perlu melakukan pengujian penerimaan sistem

(system acceptance test). Pengujian ini berbeda dengan penguijian sistem
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sebelumnya. Pada penguijian ini dilakukan dengan menggunakan data yang
sesungguhnya dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan oleh analis sistem
bersama dengan wser. Setelah uji penerimaan dilakukan, suatu rapat
penerimaan (acceptance meeting) perlu diselenggarakan oleh manajemen yang
dihadiri oleh analis sistem, manajer dan pemakai sistem untuk menentukan
sistem diterima atau tidak. Jika disetujui maka diadakan rapat penyerahan
sistem. Relevansi antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah persamaan dalam metode penelitian, pengembangan sistem
informasi inventaris, dan tempat penelitian di laboratorium. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah macam pengujian dan tambahan
mengenai uji kualitas perangkat lunak sesuai ISO 9126.

Penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Inventaris Program
Studi Teknik Informatika Universitas Surakarta” yang dilakukan oleh Adita Ayu
Prawiyanti dan Ramadhian Agus Triyono. Jenis studi penelitian ini adalah
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Penelitian ini
menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi inventaris pada Program
Studi Teknik Informatika Universitas Surakarta sebagai media penyampaian
informasi data barang inventaris yang efektif dan efisien. Adanya sistem
informasi inventaris ini dapat mempermudah untuk mengetahui data inventaris
yang dimiliki, dapat menyajikan laporan data inventaris tepat waktu sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat, dan mempermudah dalam

proses back up data. Relevansi antara penelitian tersebut dengan penelitian
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yang dilakukan penulis adalah persamaan dalam metode penelitian dan
pengembangan sistem informasi inventaris. Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah macam pengujian dan tambahan mengenai uji kualitas

perangkat lunak sesuai ISO.

C. Kerangka Pikir

Kesenjangan antara kenyataan dengan sasaran yang ingin dicapai dalam sistem
pendidikan perguruan tinggi, khususnya pada layanan laboratorium Jurusan
Pendidikan  Teknik  Elektronika FT UNY, memberikan peluang untuk
mengembangkan suatu sistem informasi inventaris berbasis web. Pengembangan ini
diharapkan mampu memberikan layanan yang lebih maksimal. Lebih dari itu, setiap
pengembangan perangkat lunak haruslah dilakukan pengujian standar kualitas. Hal
ini berpengaruh terhadap kelayakan perangkat lunak tersebut untuk digunakan
sesuai dengan kajian rekayasa perangkat lunak. Maka dari itu, sistem informasi
inventaris ini harus melalui serangkaian pengujian kualitas perangkat lunak sesuai
standar yang diakui. Pengujian yang dilakukan pada Sistem Informasi Inventaris
“Laborastory” di sini menggunakan standar model ISO 9126.

Model kerangka berpikir menggambarkan Sistem Informasi Inventaris
Laboratorium “Laborastory” yang diuji kualitasnya dalam enam aspek model ISO
9126, vaitu functionality, reliability, usability, efficiency, portability, dan
maintainability. Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan dalam proses

pengujian, diperoleh keterangan bagaimana kualitas perangkat lunak tersebut
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menurut kaidah rekayasa perangkat lunak. Keterangan ini juga dapat dijadikan
acuan untuk menentukan apakah perangkat lunak ini siap digunakan oleh

pengguna. Bagan kerangka pikir tertuang dalam Gambar 3 berikut.

Sistem pelayanan di Laboratorium Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika FT UNY belum maksimal. Inventarisasi
barang dilakukan secara manual.

Dikembangkan sistem informasi inventaris berbasis web
“Laborastory”

A
Pengujian perangkat lunak menggunakan ISO 9126 meliputi aspek
functionality, reliability, usability, efficiency, portability, dan maintainability

v
Didapat hasil pengujian kualitas perangkat lunak

Gambar 3. Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasar kerangka pikir di atas, didapat pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana analisis pegujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek
functionality pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?

2. Bagaimana analisis pengujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek
reliability pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?

3. Bagaimana analisis pengujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek wusability

pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?
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Bagaimana analisis pengujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek
efficiency pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?
Bagaimana analisis pengujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek
portability pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?
Bagaimana analisis pengujian kualitas perangkat lunak ISO 9126 aspek

maintainability pada Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory”?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode riset dan pengembangan (Research and
Development) dan menggunakan model pengembangan waterfall.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian ini mengacu pada tahap penelitian Borg and Gall, seperti pada bagan

versi Endang Mulyatiningsih (2011, hal. 149), dengan penyesuaian, dalam Gambar 3

berikut.

Survei/FGD/

SWOT/Evaluasi

v

1.Analisis Kebutuhan |

Merumuskan: model, |
tujuan, dan kegiatan |

2.Desain ‘ I
3.Implementasi Produk
v
4.Uji Coba Model I T 5.Revisi Model I
6.Uji Coba Model 11 7.Revisi Model 11
8.Penerapan Model —|—)| 9.Revisi Terakhir

v

10.Deseminasi dan Publikasi

Gambar 4. Bagan Desain Penelitian
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1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan tahap awal yang berisi pengumpulan data yang dimulai
dari adanya observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat masalah yang ada di
lapangan. Kegiatan dalam tahap ini meliputi observasi dan wawancara. Observasi
adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011, hal.
134). Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Guritno, Sudaryono, & Rahardja,
2011, hal. 131). Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat ditentukan
tujuan, syarat, dan spesifikasi sistem yang dibutuhkan.
2. Desain

Proses desain meliputi serangkaian langkah untuk menggambarkan semua
aspek perangkat lunak yang dibangun. Aspek yang dihasilkan dalam tahap ini
antara lain adalah representasi data, arsitektur, interface, dan prosedur (Pressman,
2002, hal. 426). Penjelasan untuk tiap desain adalah sebagai berikut.
a. Desain Basis Data

Desain basis data didasarkan dari kebutuhan sistem dan bagaimana hubungan
antar data yang didasarkan pada informasi syarat dan spesifikasi sistem. Desain
pada tahap ini akan diimplementasikan pada server Sistem Informasi Inventaris

Laborastory tersebut.
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b. Desain Arsitektur

Sasaran utama desain arsitektur adalah untuk mengembangkan struktur
program modular dan merepresentasikan hubungan kontrol antar modul (Pressman,
2002, hal. 438). Desain arsitektur ini menggunakan notasi Unified Modelling
Language (UML), yang meliputi beberapa diagram di bawah ini.
1) Use Case Diagram

Use case diagram terdiri dari aktor dan aksi yang dapat dilakukannya. Pada
pengembangan web Laborastory ini, use case diagram menjelaskan hubungan
antara sistem dengan administrator dan pengguna.
2) (lass Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem Laborastory
dari kelas-kelas yang akan dibuat dalam membangun sistem ini. Class diagram
terdiri dari nama kelas, atribut, dan operasi yang ada di dalamnya.
c. Desain Interface

Berdasarkan desain arsitektur yang telah terbentuk, desain interface dibuat
meliputi dua tampilan, yaitu untuk tampilan admin dan tampilan user biasa. Desain
yang dibuat menyesuaikan fungsi dari jenis pengguna.
1) Desain Interface Admin (Dashboard)

Desain /nterface admin meliputi rancangan tampilan Laborastory yang diakses

oleh admin.
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2) Desain Interface User biasa
Desain interface user meliputi rancangan tampilan Laborastory yang diakses
oleh user biasa.
d. Desain Prosedural
Desain prosedural terjadi setelah data, desain arsitektur, dan /interface,
dibangun. Dalam dunia yang ideal, spesifikasi prosedural diperlukan untuk
menetapkan detail algoritma yang akan dinyatakan dalam suatu bahasa ibu seperti
bahasa Inggris (Pressman, 2002, hal. 475). Pada pembuatan desain prosedural ini
dapat menggunakan bagan alir (flowchart) (Pressman, 2002, hal. 476).
3. Implementasi
Tahap implementasi berupa tahapan merealisasikan desain yang telah ada
sehingga terbentuk sistem program Laborastory yang siap digunakan. Proses
implementasi yang dilakukan dalam pengembangan ini berbasis web PHP
menggunakan Framework Codelgniter.
4. Pengujian
Tahap pengujian dilakukan dalam 4 tahap yaitu sebagai berikut.
a. Tahap Pengujian Unit: dilakukan white-box testing dengan menguji tiap modul
yang bekerja dalam sistem.
b. Tahap Penguijian Integrasi: dilakukan dengan menelusuri dua atau lebih unit
yang saling berhubungan apakah sudah sesuai dengan rencana kerja.
c. Tahap Pengujian Sistem: dilakukan black-box testing dengan melakukan uji

checklist tiap fungsi pada sistem yang dilakukan oleh ahli.
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d. Tahap Penguijian Penerimaan: dilakukan dengan uji kuesioner pada user.
B. Sumber Data

Sumber informasi dalam analisis kebutuhan adalah teknisi dari laboratorium di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY. Obyek penelitian aspek functionality,
reliability, efficiency, portability, dan maintainability adalah Sistem Informasi
Inventaris Laboratorium “Laborastory” dengan bantuan ahli aplikasi web, tools
penguji, dan pengembang sendiri; sedangkan subyek penelitian dalam aspek
usability adalah teknisi laboratorium dan mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY yang berinteraksi dengan laboratorium.
C. Metode dan Alat Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :
1. Observasi

Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan data pada aspek functionality,
reliability, efficiency, portability, dan maintainability.
a. Aspek functionality

Berdasarkan definisi karakter dan subkarakteristik aspek functionality,
pengujian dilakukan dengan checkiist daftar fungsi untuk melihat kesesuaian
kesatuan fungsi dalam melakukan tugas tertentu. Fungsi yang diuji disesuaikan
dengan kebutuhan wser (user requirement /ist). Pengujian ini menggunakan
dilakukan dengan 3 responden, sebagai ahli di bidang aplikasi web.

Berdasarkan requirement /ist yang didapat, instrumen pengujian functionality

yang digunakan dalam penelitian ini yakni pada Tabel 1 berikut.
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1) Halaman Administrator (Back-End)

Tabel 1. Instrumen Pengujian Functionality Halaman Admin

No. | Fungsi Pertanyaan Ya Tidak

1. Login Apakah fungsi /ogin dapat berfungsi dengan benar?

2. Menu Apakah menu navigasi utama dapat berfungsi
dengan benar?

3. Manajemen | Apakah data user dapat tampil dengan benar?

4, User Apakah fungsi menambah wser baru dapat
berfungsi dengan benar?

5. Apakah fungsi mengubah data user dapat
berfungsi dengan benar?

6. Apakah fungsi untuk menghapus data userdapat
berfungsi dengan benar?

7. Apakah fungsi untuk mencetak data wser berfungsi
dengan benar?

8. Manajemen | Apakah data perangkat dapat tampil dengan

Perangkat | benar?

9. Apakah fungsi menambah perangkat baruberfungsi
dengan benar?

10. Apakah fungsi mengubah data perangkat dapat
berfungsi dengan benar?

11. Apakah fungsi untuk menghapus data perangkat
dapat berfungsi dengan benar?

12. Apakah fungsi untuk mencetak data perangkat
berfungsi dengan benar?

13. Apakah fungsi penyimpanan otomatis akhir masa
manfaat barang, ketika dilakukan penyimpanan
barang baru, dapat berfungsi dengan benar?

14, Apakah fungsi untuk menampilkan perangkat yang

mencapai akhir masa manfaat dapat berfungsi

dengan benar?
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No. | Fungsi Pertanyaan Ya Tidak

15. | Antrian Apakah data semua antian dapat tampil dengan
benar?
16. Apakah fungsi mencari data perangkat saat

menambah antrian dapat berfungsi dengan benar?

17. Apakah fungsi menambah antrian dapat berfungsi

dengan benar?

18. Apakah fungsi untuk memproses data antrian
(memindahkan ke tabel peminjaman) dapat

berfungsi dengan benar?

19. Apakah fungsi untuk mencetak data antrian

berfungsi dengan benar?

20. | Peminjam- | Apakah data peminjaman dapat tampil dengan

an benar?

21. Apakah fungsi menambah peminjaman baru dapat

berfungsi dengan benar?

22. Apakah fungsi mengubah data peminjaman dapat

berfungsi dengan benar?

23. Apakah fungsi untuk menghapus data peminjaman

berfungsi dengan benar?

24. Apakah fungsi untuk mencetak data peminjaman

berfungsi dengan benar?

25. Apakah fungsi untuk selesai peminjaman berfungsi

dengan benar (status barang menjadi ‘tersedia’)?

26. | Logout Apakah fungsi /ogout dapat berfungsi dengan

benar?

2) Halaman User (Front-£nd)
Berdasarkan daftar requirement list yang diperoleh, penguijian functionality

Laborastory pada halaman user menggunakan instrumen pada Tabel 2 berikut.

32



Tabel 2. Instrumen Penguijian Functionality Halaman User

No. Fungsi Pertanyaan Ya | Tidak
1. Log in Apakah fungsi /og in dapat berfungsi
dengan benar?
2. Navigasi Apakah menu navigasi utama dapat
Utama berfungsi degan benar?
3. Edit Profil Apakah data wuser dapat tampil dengan
benar?
4, Apakah fungsi untuk mengubah data

profil dapat berfungsi dengan benar?

5. Pemesanan Apakah data perangkat yang disediakan
dapat tampil dengan benar?

6. Apakah fungsi proses pencarian data
perangkat sudah berfungsi dengan

benar?

7. Apakah  fungsi untuk  memesan
perangkat dapat berfungsi dengan

benar?

8. Antrian Apakah data antrian dapat tampil

dengan benar?

9. Log out Apakah fungsi /og out dapat berfungsi

degan benar?

b. Aspek Reliability
Untuk menguji kemampuan perangkat lunak dalam mempertahankan kinerja,
dilakukan dengan memberikan stress testing yang menjadikan banyak wser dan

banyak aksi dimasukkan pada website. Dengan penguijian ini, dapat diketahui pada
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tingkat mana sistem dapat meng-Aandle kinerja. Pengujian dilakukan dengan
bantuan LoadImpact dan Webserver Stress Tool 7.
c. Penguijian Efficiency

Pengujian pada aspek ini dilakukan dengan mencatat /oad time dari halaman-
halaman di website Laborastory. Penguijian dilakukan dengan bantuan fools YSlow
dan GTmetrix.
d. Penguijian Portability

Pengujian dilakukan dengan uji lapangan dengan alat yang berbeda, serta
menggunakan bantuan website yang mampu memberikan simulasi berjalannya
sistem di berbagai lingkungan. Website yang digunakan antara lain adalah
webpagetest.org dan diuji langsung pada berbagai macam web browser, baik versi
desktop maupun mobile.
e. Penguijian Maintainability

Pengujian pada aspek ini menggunakan ukuran yang diuji oleh peneliti
langsung di lapangan secara operasional (Land, 2002). Sesuai instrumen pengujian
maintainability Land, pengujian ini meliputi 3 aspek, yaitu J/nstrumentation,
consistency, dan simplicity. Keterangan penilaian aspek ini tertuang pada Tabel 3

berikut.
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Tabel 3. Instrumen Uji Maintainability

Aspek Aspek yang dinilai Hasil yang diperoleh

Instrumentation | Terdapat peringatan dari sistem Ketika ada kesalahan yang dilakukan oleh user,
jika terjadi kesalahan beserta maka sistem akan mengeluarkan peringatan
identifikasi kesalahan untuk mengidentifikasi kesalahan.

Consistency Penggunaan satu model Bentuk rancangan sistem pengolah data
rancangan pada seluruh mempunyai satu bentuk yang sama. Hal ini
rancangan sistem dapat dilihat pada bagian implementasi sistem.

Simplicity Kemudahan dalam pengelolaan, Mudah untuk dikelola, diperbaiki, dan

perbaikan, dan pengembangan

sistem

dikembangkan. Hal ini dapat dilihat pada

tahapan proses penulisan kode program.

2. Kuesioner

Teknik kuesioner digunakan untuk mengumpulan data pada aspek wusability.

Instrumen yang digunakan adalah angket wusability The Standardized Universal

Percentile Rank Questionner (SUPR-Q) yang dirilis oleh Jeff Sauro, seperti dalam

bukunya Quantifying The User Experience Practical Statistics for User Research

(Sauro & Lewis, 2012, hal. 223-224). Kuesioner ini menggunakan 12 responden,

mengacu pada pengujian uji coba model ke-1 dalam prosedur pengembangan

Endang Mulyatiningsih (2011, hal. 147). Jika dalam tahap uji coba model ke-1 ini

tidak ditemukan kekurangan maka prosedur penguijian selanjutnya dapat ditiadakan

(Mulyatiningsih, 2011, hal. 150). Instrumen untuk pengujian wusability tertuang

dalam Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Instrumen Penguijian Usability

No Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 Website ini mudah digunakan.

2 Navigasi dalam website ini mudah digunakan.

3 Saya nyaman menggunakan website ini.

4 | Saya mau menggunakan website ini.

5 Website ini dapat memenuhi sesuai dengan apa

kebutuhan.

6 Website ini memberikan informasi yang tepat

bagi saya.

7 Website ini menarik.

8 | Saya yakin untuk memanfaatkan website ini.

9 Website ini rapi dan praktis.

10 | Informasi dalam website ini berguna.

11 | Websiteini pasti akan bermanfaat.

12 | Saya akan mengunjungi website ini lagi esok.

0T

13 | Saya suka untuk merekomendasikan website ini

kepada teman.

D. Teknik Analisis Data
1. Aspek Functionality

Hasil cheklist yang diperoleh dari beberapa ahli tersebut dilakukan perhitungan
persentase dengan rumus sebagai berikut:

Hasil yang diperoleh

o)
Hasil Maksimal *100%

Persentase Functionality=
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Hasil persentase di atas kemudian dibandingkan dengan skala likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu kejadian (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011,

hal. 110). Pengelompokan tingkat persentase sesuai skala likert yaitu pada Tabel 5

berikut.

Tabel 5. Interpretasi Skor Skala Likert

Persentase Skor Keterangan

0% - 20% Sangat Tidak Baik
20% - 40% Tidak Baik

40% - 60% Netral

60% - 80% Baik

80% - 100% Sangat Baik

2. Aspek Reliability
Analisis untuk aspek reliability, yang diuji dengan bantuan Webserver Stress

Tool dan website LoadImpact (www.loadimpact.com), akan dihasilkan nilai re/iability

sesuai Model Nelson.

ne

RI=1-—
n

Keterangan :
R1 = nilai reliability
ne = jumlah input yang gagal

n = jumlah input
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Hasil persentase tersebut dibandingkan dengan standar uji reliability, yaitu
standar Telcordia. Standar Telcordia mengatakan bahwa hasil pengujian dikatakan
memenuhi aspek reliability jika persentase bernilai minimal 95% (Asthana & Olivieri,
2009).

3. Aspek Usability

Karakteristik kualitas wusability dianalisis dengan menghitung persentase dari
data kuesioner7he Standardized Universal Percentile Rank Questionner (SUPR-Q)
yang dirilis oleh Jeff Sauro(Sauro & Lewis, 2012, hal. 223). Catatan khusus untuk

perhitungan pertanyaan nomor 13, diambil setengah (*/,) dari nilai yang ada.

Skor yang diperoleh
Persentase Usability= Ser n?akspimal x100%

Dimana,
Skor maksimal=jumlah item x nilai maksimal per item x jumlah responden

Persentase yang didapat kemudian diinterpretasikan dengan skala likert.
4. Aspek Efficiency

Karakteristik kualitas efficiency didapat dari data /load time dari pengujian
menggunakan aplikasi YSlow dan GTMetrix. Rata-rata /oad time yang didapat
dikatakan memenuhi uji aspek efficiency ketika 95% access request kurang dari 4
detik, sesuai aturan pada GTMetrix sendiri (Gossamer Threads, 2014).
5. Aspek Portability

Analisis untuk aspek portability dilakukan dengan mencoba menjalankan

aplikasi ini di berbagai web browser. Apabila percobaan berjalan dengan baik di
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semua web browser yang diujikan, maka web dinyatakan memenuhi uji aspek
portability.
6. Aspek Maintainability

Karakteristik kualitas aspek maintainability diukur menggunakan metrics
pengujian maintainability yang menghasilkan kondisi riil dari pengujian yang
dilakukan secara operasional di lapangan. Jika web yang diuji lolos untuk semua

aspek dalam instrumen maka web dinyatakan memenuhi uji aspek maintainability.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

1. Pengguna dan Hak Akses
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan dengan Bapak Sukirman,

pada bulan Oktober dan November 2013, di Laboratorium Jurusan Pendidikan

Teknik Elektronika FT UNY, dibutuhkan dua jenis pengguna (user). Pengguna

tersebut yakni administrator dan wser biasa. Hak akses untuk tiap pengguna adalah

sebagai berikut:

a. Administrator: mempunyai hak akses sepenuhnya terhadap sistem atau tidak
terbatas.

b. User biasa: melihat daftar perangkat, mengubah data diri, memesan
peminjaman perangkat laboratorium, dan melihat antrian peminjaman
perangkat.

2. Kemampuan Fungsional
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan dengan teknisi di

Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY, dibutuhkan

kemampuan fungsional dari sistem yang dibangun sebagai berikut.

a. Login

b. Pencarian perangkat

c. Menambah data
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Menampilkan data

Mengubah data

Menghapus data

Antrian peminjaman

Pemindahan data antri ke data pinjam
Log out

Input Sistem

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di Laboratorium Jurusan

Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY, dibutuhkan kemampuan /nput dari sistem

sebagai berikut.

a.

b.

Teknisi memasukkan dan menyimpan data inventaris.
User biasa memesan peminjaman alat.

Teknisi memasukkan data pengguna.

Proses Sistem

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di Laboratorium Jurusan

Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY, dibutuhkan kemampuan proses dari sistem

yang dibangun sebagai berikut.

a.

b.

Menampilkan data useryang terdaftar dalam sistem bagi admin.
Memasukkan data user ke dalam database sistem bagi admin.
Menghapus data user dari database sistem bagi admin.
Menampilkan data inventaris sesuai dengan pengguna.

Menyimpan data inventaris yang dimasukkan oleh teknisi.
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Menghapus data inventaris dari database sistem.

Menyimpan lama manfaat barang sesuai jenis barang secara otomatis.
Menampilkan data antrian sementara.

Menyimpan data antrian yang ditambahkan.

Memindahkan data antrian ke data peminjam.

Mencari data perangkat yang terdaftar dalam laboratorium.
Memindahkan data di daftar antrian ke daftar peminjaman.

Output Sistem

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di Laboratorium Jurusan

Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY, dibutuhkan kemampuan fungsional dari

sistem yang dibangun sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

Mencetak data wuser.
Mencetak data perangkat.
Mencetak data antrian.

Mencetak data peminjam.

B. Desain

Desain yang dihasilkan di sini meliputi desain arsitektur, desain data, desain

interface, dan desain prosedural.
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1. Desain Arsitektur
Desain arsitektur menggunakan notasi UML ini dibuat berdasarkan observasi
dan wawancara yang telah dilakukan di Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY mengenai struktur sistem yang dibutuhkan.
a. Use case Diagram
1) Use case Diagram Administrator
Administrator atau admin adalah pengguna yang mempunyai hak akses
luas. Fungsi yang bisa diakses oleh administrator antara lain sebagai berikut
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kebutuhan Fungsi pada Administrator

No. Use case Deskripsi

1 Log in Fungsi ini digunakan untuk masuk ke sistem agar diakui

sebagai admin melalui deteksi username dan password.

2 Log out Fungsi yang digunakan untuk keluar dari sistem

sehingga tidak lagi bisa dilakukan akses pada sistem.

Menu Manajemen User

3 Menampilkan user Fungsi ini berfungsi untuk melihat data wser yang
terdaftar dalam database uwser. Dari daftar user ini
dapat dilakukan fungsi Ubah dan Hapus data.

4 Menambah User Fungsi ini digunakan untuk menambah data wser.
Sistem akan menampilkan formulir untuk diisi mengenai

data diri user yang ditambahkan.

5 Menghapus User Fungsi ini berfungsi untuk menghapus data wser

sehingga tidak lagi tercatat dalam database.

6 Mengubah User Fungsi ini berfungsi untuk mengubah data diri wser

yang diinginkan.

7 Mencetak Data User Fungsi ini digunakan untuk mencetak data user dalam
bentuk tabel jika ingin diperoleh hardfile.
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No.

Use case

Deskripsi

Manajemen Perangkat

Menampilkan perangkat

Fungsi ini berfungsi melihat data perangkat yang
terdaftar dalam database. Dari daftar perangkat dapat

dilakukan fungsi Ubah dan Hapus data.

Menambah Perangkat

Fungsi ini digunakan untuk menambah data perangkat.
Sistem akan menampilkan formulir untuk diisi mengenai

data spesifikasi perangkat yang ditambahkan.

10

Menghapus Perangkat

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus data perangkat

sehingga tidak lagi tercatat dalam database.

11

Mengubah Perangkat

Fungsi ini berfungsi untuk mengubah data spesifikasi

useryang diinginkan.

12

Mencetak Data Perangkat

Fungsi ini digunakan untuk mencetak data perangkat
dalam bentuk tabel jika ingin diperoleh hardfile.

13

Menampilkan Perangkat
Masuk Masa Manfaat

Fungsi ini berfungsi menampilkan daftar perangkat
yang sudah melewati batas masa manfaat.

Manajemen Antrian

14

Menampilkan Antrian

Fungsi ini berfungsi melihat data antrian wuser yang
ingin meminjam alat. Dari daftar perangkat ini dapat

dilakukan fungsi Hapus dan Mulai Pinjam.

15

Menambah Antrian

Fungsi ini digunakan untuk menambah data antrian.
Sistem akan menampilkan daftar alat yang bisa
dipinjam, kemudian menampilkan formulir untuk diisi

mengenai data pemesanan perangkat.

16

Mulai Pinjam

Fungsi ini digunakan ketika alat yang dipesan sudah
mulai dipinjam oleh pemesan. Data antrian tersebut
dihapus dari daftar antrian dan dipindahkan ke
database peminjaman.

17

Mencetak Data Antrian

Fungsi ini digunakan untuk mencetak data perangkat
dalam bentuk tabel jika ingin diperoleh hardfile.

18

Mencari Data Perangkat

Fungsi ini digunakan untuk mencari data perangkat
dengan cara memasukkan kata kunci nama perangkat
yang dicari, kemudian sistem akan menampilkan
perangkat yang mempuyai nama sesuai atau

mengandung kata yang dimasukkan.
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No. Use case Deskripsi

Manajemen Peminjaman

19 Menampilkan Daftar Fungsi ini berfungsi melihat data peminjaman yang
Peminjaman terdaftar dalam database pinjam. Dari daftar perangkat

ini dapat dilakukan fungsi Ubah dan Hapus data.

20 Menambah Peminjaman Fungsi ini digunakan untuk menambah data
peminjaman. Sistem akan menampilkan formulir untuk

diisi mengenai data peminjaman yang ditambahkan.

21 Menghapus Peminjaman Fungsi ini berfungsi untuk menghapus data peminjaman

sehingga tidak lagi tercatat dalam database.

22 Mengubah Peminjaman Fungsi ini berfungsi untuk mengubah data peminjaman
yang diinginkan. Hal ini dilakukan juga ketika
menambah hari pinjam, sehingga waktu peminjaman

akan bertambah dalam catatan.

23 Mencetak Data Peminjaman Fungsi ini digunakan untuk mencetak data peminjaman
dalam bentuk tabel jika ingin diperoleh hardfile.

Dari fungsi-fungsi administrator yang dibutuhkan dalam sistem di atas,

dapat dibuat Use case Diagram seperti pada Gambar 5 berikut.
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Menambah User

Menampilkan User
‘v» ends» «extgnds»

Menghapus User
«extendsy
Mengatur User

\
oxtends»

A Mengubah User
Menampilkan
Perangkat Menambah Perangkat

«extends»

Menampilkan prgkat
Akhir Masa Manfaat

«extends» '

«extends»

‘ Mengubah Perangkat
extends»

<]

Menghapus Perangkat

Cetak Perangkat

Menghapus Antrian
‘ ghap!

Menambah Antrian

«extengs>»

«extends» extends»

\ <

Mengubah ke

Cetak Antrian Peminjaman
Menghapus
S\ Peminjaman

«extends» A Mengubah Peminjaman

enambah Peminjaman
«extendss

Mengembalikan
Peminjaman

Cetak Peminjaman

Gambar 5. Use case Diagram Admin
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2) Use case Diagram User Biasa
Fungsi user biasa yang dibutuhkan dalam sistem meliputi fungsi berikut pada
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Kebutuhan Fungsi pada User Biasa

No. Use case Deskripsi

1 | Login Fungsi ini digunakan untuk masuk ke sistem
agar diakui sebagai admin melalui deteksi

username dan password.

2 | Log out Fungsi yang digunakan untuk keluar dari
sistem sehingga tidak lagi bisa dilakukan

akses pada sistem.

3 | Mengubah Data User Fungsi ini berfungsi untuk mengubah data

akun diri sendiri.

4 | Melihat Data Perangkat Fungsi ini akan menampilkan data perangkat

yang dapat dipinjam.

5 | Menambah Data Antrian | Fungsi ini digunakan untuk memesan
perangkat untuk dipinjam sehingga akan

menambah data pada database antrian.

Dari fungsi-fungsi wuser biasa yang dibutuhkan dalam sistem di atas, dapat

dibuat Use case Diagram seperti pada Gambar 6 berikut.
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V

Mengubah Data User
Melihat Perangkat
<include>>

Mencari Perangkat

<<include>>

<<include>>

User Biasa

<<include>>

Menambah Antrian

Gambar 6. Use case Diagram User Biasa

d

b. Jlass Diagram

Class diagram dibuat menyesuaikan fungsi yang dibutuhkan. Sebagai filter
akses dibuatlah class Auth untuk melihat apakah wser tersebut memang berhak
untuk mengakses sistem ini atau tidak. Tiap fungsi yang dibutuhkan dapat
dirancang class yang akan dibentuk beserta model yang menyertainya. Class dan
mode/ di sini dibuat sesuai dengan model MVC dari Framework Codelgniter.

Untuk pengaturan wser, dibentuk class User yang berisi fungsi manaj_user(),
insert_user(), edit_user(), dan delete_user(). Fungsi yang ada pada class User
dibantu oleh model m_user. Model m_user ini menyediakan fungsi yang mengakses
database, misalnya dibentuk fungsi get all user() untuk medapatkan semua data
user, dibentuk /nsert_data_user() untuk melakukan penyimpanan data user yang

diisikan pada form tampilan yang ditampilkan oleh bagian view.
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Untuk pengaturan perangkat, dibentuk c/ass Perangkat yang berisi fungsi
manaj_perangkat(), insert_perangkat(), edit perangkat(), delete _perangkat(),
Fungsi yang ada pada class Perangkat dibantu oleh model m_perangkat. Model
m_perangkat ini menyediakan fungsi yang mengakses database, misalnya dibentuk
fungsi get all perangkat() untuk medapatkan semua data perangkat, dibentuk
insert_data_perangkat() untuk melakukan penyimpanan data perangkat yang
diisikan pada form tampilan yang ditampilkan oleh bagian view.

Untuk pengaturan antrian, dibentuk class Antrian yang berisi fungsi
manaj_antri(), insert_antri(), edit_antri(), delete_antri(), dan goto_pinjam(). Fungsi
yang ada pada class Antrian dibantu oleh model m_antrii Model m_antrian ini
menyediakan fungsi yang mengakses database, misalnya dibentuk fungsi
lihat_data() untuk mendapatkan semua data antrian, dibentuk tambah_antri() untuk
melakukan penyimpanan data antrian yang diisikan pada form tampilan yang
ditampilkan oleh bagian view, dibentuk fungsi cari() untuk mencari perangkat
dengan kata kunci yang dimasukkan.

Untuk pengaturan peminjaman, dibentuk c/ass Peminjaman yang berisi fungsi
manaj_pinjam(), insert_antri(), edit _antri(), delete_antri(), dan kembali(). Fungsi
yang ada pada class Peminjaman dibantu oleh model m_pinjam. Model m_pinjam
ini menyediakan fungsi yang mengakses database, misalnya dibentuk fungsi
lihat_data() untuk medapatkan semua data peminjaman, dibentuk
insert_data_pinjam() untuk melakukan penyimpanan data peminjaman, dibentuk

fungsi selesai_pinjam() untuk mengembalikan status perangkat menjadi ‘Tersedia’.
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Gambar 7 berikut adalah Class Diagram yang terbentuk dari kebutuhan fungsi

sistem.

+manaj_user()

+insert_user()

+edit_user()

+delete_user()

+cetak_user()
T

Auth

-username
-password

+do_login()
+is_logged_in()
+restrict()
+do_logout()

Perangkat

+manaj_perangkat()
+insert_perangkat()
+edit_perangkat()
+delete_perangkat()
+cetak_perangkat()
+masa_habis()

Antrian

+manaj_antri()
+insert_antri()
+edit_antri()
+delete_antri()
+goto_pinjam()
+cetak_antri()

T

|

|

|

Peminjaman

+manaj_pinjam()
+insert_pinjam()
+edit_pinjam()
+delete_pinjam()
+kembali()
+cetak_pinjam()

T

2. Desain Data

+get_perangkat_by_id()

+update_data_perangkat()

+delete_perangkat()
+get_all_jenis()
+get_jenis_by _id()
+set_masahabis()
+caridata()
+masa_habis()

+get_antri_by_id()
+cari()

4 Y N/
m_user m_perangkat m_antrian m_pinjam
-id_user -id_perangkat -id_antri -id_pinjam
-username -kode_perangkat -dosen -id_user
-password -nama -id_perangkat -id_perangkat
+get_all_user() -merek -id_user -id_antri
+get_all_level() -tgl_masuk -lama_pakai -tgl_pinjam
+insert_data_user() -status +lihat_data() -dosen
+get_user_by_id() +cek_barang() +tambah_antri() +lihat_data()
+update_data_user() +get_all_perangkat() +select() +select()
+delete_user() +get_all_status() +delete_antri() +cari()

+get_all_pinjam()
+insert_data_pinjam()
+get_pinjam_by_id()
+update_data_pinjam()
+delete_pinjam()
+insert_into()
+selesai_pinjam()

Gambar 7. Class Diagram Laborastory

Desain data di sini mengacu pada attribute yang ada pada class diagram dan

kebutuhan pengolahan data dari sistem Laborastory ini. Desain data membentuk
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tabel data dan relasi yang terbentuk antartabel yang berhubungan. Desain data

tertuang pada Gambar 8 berikut.

-/—Ju'ulahorastories.pemin]’aman
? id_pinjam : int{11]
n laborastaties user & MIM : varchar{11)
@ MIM : warchar(11) & MIP_dosbing : warchar(15)

1Bl uzer_nama ! varchar(25) [ doshing @ warchar(20]

12l user_uzername : warchar(25] & id_jrventaris ¢ warchar(20)
12l user_password : varchar(100) [ tgl_pinjam1 : date

B dekripsi ¢ warchar(20) & tgl_pinjamz : date

H user_level 1 ink(5) B tgl_pinjam2 : date

& talepon @ warchar(15) @ tgl_pinjamd : date

[ tgl_pinjams : date
& tgl_pinjamé @ date
B tgl_pinjam? : date

Q‘ laborastaries . antrian

15 MIM ¢ warchar(11) 'u’labora:tnries.dnsen B tgl_pinjamé : date
15 MIP_doshing @ warchar(15) El Marna : warchar(20) B tal_pirjams : date
19 doshing : warchar(20] @ MIP : warchar(15) A tgl_pinjarm 10 : date

5 id_imventaris ¢ warchar(200
# larna_pakai ¢ int(%)
# Mo_antri ¢ int(S)

n laborastaties peranglcat
# id_imrentaris ¢ varchar(20)

IalalzmrasI:Dries.jeniSJJrgkilt & jemiz 1 warchar(15)
# kode_jenis ¢ warchar(15) & kode_perangkat : varchar(20]
& narna_jenis ¢ varchar(dd) ) nama_perangkat ¢ warchar(200
# rnasa :int(11) & rnerek,_peranghoat @ varchar(200

@ togl_rnazuk: @ date
i tgl_habis ¢ date

p‘ Iabora;tories.slatus & kondisi : varchar(30)
% id_skabus @ int[11) &) status : warchar(20)
12 status_nama : varchar(20)

Gambar 8. Desain Basis Data
3. Desain User Interface

Desain interface yang dibuat meliputi beberapa bagian utama, antara lain adalah
bagian header, menu, dan konten. Header adalah tulisan yang berada di bagian
atas, diisi dengan judul dari perangkat lunak tersebut. Menu merupakan pilihan dari
aksi yang disediakan oleh sistem. Dari menu-menu tersebut akan disediakan pilihan
aksi dan diproses beberapa fungsi. Konten berisi data pokok yang ingin ditampilkan

dari aksi menu yang dipilih. Konten ini diletakkan di bagian tengah halaman web.
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a. Desain Interface Halaman Administrator (Dashboard)

Desain /nterface halaman admin menggunakan desain statis dengan letak menu
di sebelah kiri. Warna yang digunakan merupakan warna dingin, yaitu biru, untuk
menjaga ketahanan mata. Konten utama berada di tengah halaman, sedangkan
untuk /og out disediakan button di pojok kanan atas.
1) Halaman Log in

Halaman /og in menyediakan dua fext box untuk memasukkan wusername dan
password. Letak pusat aksi berada di tengah untuk memudahkan dan
menyesuaikan pandangan user. Desain interface sesuai pada Lampiran 1 Gambar 1.
2) Halaman Home

Halaman beranda ini sudah memasuki tampilan utama yang statis, yaitu
menampilkan pilihan menu pada sisi kiri halaman dan konten berada di tengah
halaman. Konten pada halaman ini berisi pengantar awal mengenai dashbard

Laborastory. Desain interface halaman home ada pada Gambar 9 berikut.

Laborastory | S| Inventaris Lab Elektronika Lanjut User Logout

pesboa Dashboard

Manajemen User
Manajemen Perangkat

Manajemen Antrian
Manajemen Peminjaman

Teks Pengantar Mengenai Dashboard Admin Laborastory

Gambar 9. Desain Interface Back-End Halaman Home Dashboard
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3) Halaman Manajemen User

Halaman Manajemen User menyediakan tampilan seperti pada konsep yaitu
menu berada di sisi kiri halaman web. Konten berisi tabel daftar user yang ada pada
sistem, pilihan aksi untuk mengubah data ataupun menghapus data, ataupun
pilihan aksi untuk mencetak data. Desain /nterface Manajemen User sesuai pada

Gambar 10 berikut.

Laborastory | Sl Inventaris Lab Elekironika Lanjut User Logout

Dashboard Dashboard > Manajemen User
Manajemen User

Manajemen Perangkat Daﬂar User

[Manajemen Antrian

IManajemen Peminjaman

ID |Nama Username |Level [Telp Aksi
1 [Umma Ridho Fuadah Jumma 1 0856789101 | Edit-Hapus
2 |Anisa Nur Hidayati anisa 2 087654321 |Edit-Hapus

.. |dst dst dst (dst dst

Gambar 10. Desain Interface Back-End Halaman Manajemen User

4) Halaman Manajemen Perangkat

Halaman Manajemen Perangkat menyediakan tampilan seperti pada konsep
utama vyaitu menu berada di sisi kiri halaman web. Konten berisi tabel daftar
perangkat, pilihan aksi untuk mengubah data ataupun menghapus data, button
untuk menampilkan daftar perangkat yang memasuki masa akhir manfaat, dan
mencetak data. Desain halaman Manajemen Perangkat sesuai pada Lampiran 1

Gambar 2.
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5) Halaman Antrian

Halaman Manajemen Antrian menyediakan tampilan seperti pada konsep utama
yaitu menu berada di sisi kiri halaman web. Konten berisi tabel daftar antrian yang
ada pada database, pilihan aksi untuk menghapus data, memindahkan data antri ke
daftar peminjaman, cetak data, dan tambah data; di tengah halaman. Desain
halaman Antrian sesuai pada Lampiran 1 Gambar 3.
6) Halaman Peminjaman

Halaman Manajemen Peminjaman menyediakan tampilan seperti pada konsep
utama yaitu menu berada di sisi kiri halaman web. Konten, yang berada di tengah,
berisi tabel daftar peminjaman yang ada pada database, pilihan aksi untuk
mengubah data, menghapus data, selesai peminjaman, cetak data, dan tambah
data. Desain halaman Manajemen Peminjaman sesuai pada Lampiran 1 Gambar 4.
7) Halaman Tambah Data

Halaman tambah data menyediakan tampilan seperti pada konsep utama yaitu
menu berada di sisi kiri halaman web. Konten berisi tabel form untuk diisi sesuai
kebutuhan data yang ditambahkan serta button untuk memproses penyimpanan

data; sesuai pada Lampiran 1 Gambar 7.

b. Desain Interface Halaman User (Front-End)
Desain /nterface halaman user menggunakan desain statis dengan letak menu
di sebelah atas. Warna yang digunakan merupakan warna dingin, yaitu biru dan

putih, demi kenyamanan user. Konten utama berada di tengah halaman, sedangkan
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untuk footer berada di bagian bawah yang berisi identitas dari pemilik website yaitu
identitas dari laboratorium yang bersangkutan.
1) Halaman Log in

Halaman /og in telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak header
di bagian kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer
bagian bawah. Pada halaman /og /in ini menu tidak disediakan semuanya, karena
pengunjung yang tidak terdaftar dalam sistem tidak dapat mengakses sistem lebih
jauh. Pada konten utama menyediakan dua fext box untuk memasukkan wusername
dan password, dan satu button untuk melakukan proses /og /n. Desain interface

Halaman Log in User sesuai pada Gambar 11 berikut.

Laborastory | S| Inventaris Lab Elektronika Lanjut | Beranda

Selamat Datang

Login Form
Username
Password

About Our Location

Sistem Informasi Inventaris Kampus Karangmalang,
Laboratorium Elekironika Lanijut, Universitas Negeri Yogyakarta
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Sleman

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta Yogyakarta

Gambar 11. Desain Interface Front-End Halaman Log in
2) Halaman Beranda

Halaman beranda telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak
header di kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer
bagian bawah. Pada halaman beranda ini menu sudah disediakan semuanya, karena
pengunjung dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama menyediakan

pengantar awal mengenai Laborastory dan laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik
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Elektronika FT UNY. Desain halaman beranda pada interface user-biasa ini sesuai

pada Gambar 12 berikut.

Laborastory | SI Inventaris Lab Elektronika Lanjut | Beranda | Pemesanan | Antrian | Aturan | Akun |

Selamat Datang

Pengantar mengenai LaboraStory

About Our Location

Sistem Informasi Inventaris Kampus Karangmalang.
Laboratorium Elektronika Lanjut Universitas Negeri Yogyakarta
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Sleman,

Fakultas Teknik. Universitas Negeri Yogyakarta Yogyakarta

Gambar 12. Desain Interface Front-End Halaman Beranda

3) Halaman Pemesanan

Halaman Pemesanan digunakan untuk melakukan pesan perangkat untuk
dipinjam. Halaman ini telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak
header di kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer
bagian bawah. Pada halaman Pemesanan ini menu sudah disediakan semuanya,
karena pengunjung dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menyediakan pilihan perangkat yang ada, untuk dilakukan aksi pemesanan. Desain

halaman Pemesanan pada interface user-biasa ini sesuai pada Gambar 13 berikut.
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Laborastory | S| Inventaris Lab Elektronika Lanjut | Beranda | Pemesanan | Antrian | Aturan | Akun |

Selamat Datang

Daftar Perangkat

No |ID Inventaris Kode Perangkat Nama Perangkat Merk Kondisi |Status | Aksi
1 |A01 1331 alat okemerk |baik tersedia |Pesan

dst [dst dst dst dst dst dst dst

About Our Location

Sistem Informasi Inventaris Kampus Karangmalang,
Laboratorium Elektronika Lanjut, Universitas Negeri Yogyakarta
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Sleman,

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta Yogyakarta

Gambar 13. Desain Interface Front-End Halaman Pemesanan

4) Halaman Antrian

Halaman Antrian telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak Aeader
di kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian
bawah. Pada halaman Antrian ini menu sudah disediakan semuanya, karena
pengunjung dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama ditampilkan
daftar antrian yang ada pada database tanpa bisa melakukan aksi pada daftar
antrian. Desain halaman antrian pada /interface user-biasa ini sesuai pada Lampiran
1 Gambar 5.
5) Halaman Aturan

Halaman Aturan telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak header
di kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian
bawah. Pada halaman Aturan ini menu sudah disediakan semuanya, karena
pengunjung dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama berisi aturan
peminjaman yang ada pada Laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT

UNY. Dengan ditampilkan aturan peminjaman di sini, pengguna yang hendak
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meminjam alat telah memahami aturannya. Desain halaman Aturan pada /nterface
user-biasa ini sesuai pada Lampiran 1 Gambar 6.
6) Halaman Profil

Halaman Profil telah menggunakan konsep utama tampilan yaitu letak Aeader di
kiri atas, menu di sisi kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian bawah.
Pada halaman Profil ini menu sudah disediakan semuanya. Pada konten utama
berisi data profil dari user yang sedang /og in. Di halaman konten juga disediakan
button untuk mengubah data diri kecuali 7D user, antara lain mengubah data nama,
username, password, dan nomor telepon. Desain halaman Profil pada /interface

user-biasa ini sesuai pada Lampiran 1 Gambar 8.

4. Desain Prosedural
Desain prosedural ini menggunakan bagan alir (flowchart) untuk
menggambarkan alur tiap fungsi. Beberapa bagan alir fungsi yang berada dalam

sistem adalah sebagai berikut.
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a.

Bagan Alir Log in

Alur pada proses /og in adalah seperti pada Gambar 14 berikut.

Input /
username &

-
password

Cek database Tidak cocok: Pesan error

Cocok

v

Buat session

4

Selesai

Gambar 14. Bagan Alir Log in
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b. Bagan Alir Penyimpanan Perangkat

Alur pada proses /og in adalah seperti pada Gambar 15 berikut.

Mulai

Log in <

Data perangkat

Data Valid Tidak Pesan error

Ya

v

Lihat Masa pada
Tabel Masa
Manfaat

Dapat data
masa
manfaat
sesuai jenis

Masukkan

semua data Selesai
perangkat
ke
database

Gambar 15. Bagan Alir Simpan Data Perangkat
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c. Bagan Alir Pemesanan

Alur pada proses /og in adalah seperti pada Gambar 16 berikut.

Mulai

Log in

Tampil daftar
perangkat

Pilih
perangkat
yang
dipesan

masukkan data
peminjaman

Selesai

A

Tidak

Simpan
pemesanan
pada
database

Data valid

Gambar 16. Bagan Alir Pemesanan

C. Implementasi

Implementasi adalah tahap menciptakan produk yang dibutuhkan sesuai
dengan analisis kebutuhan dan desain yang telah dibuat.
1. Implementasi Pemrograman Web

Pemrograman dilakukan menggunakan framework Codelgniter dengan
memaksimalkan kemudahan dari kerangka kerja Codelgniter, yaitu dibagi menjadi 9

model, 50 view, 7 controller, dan 2 library. Pengodean dilakukan dengan aplikasi
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Sublime Text 2. Contoh implementasi kode yaitu kode pemrograman memasukkan

data perangkat baru pada Gambar 17 berikut.

function insert_perangkat()
{ A7 mencegoh wser yong belum Login untuk mengokses holoman ini
$this-rauth->restrict_admini};
$this-»load->model('perangkatmodel');
$this-zload->library('form_validation');
$this->load->1ibrary('dateoperations'};
$this-sform_validation-»set_rules('id_inverntaris', 'id_inventaris', 'trim|required');
$this->Form_validation-»set_rules({'kode_perangkat', 'kode_perangkat', ‘trim|required');
$this->Form_validation-»set_rules{'nama_perangkat', 'nama_perangkat', 'trim|required');
$this->Form_validation-»set_rules{'jenis', 'jenis', 'trim|required');
$this->Form_validation-»set_rules('merek_perangkat', 'merek_perangkat', ‘trim|required');
$this-sForm_validation-rset_rules('tgl_masuk', 'tgl_masuk', 'trim|required|date');
$this->Form_validation-»set_rules{'kondisi’', ‘'kondisi', 'trim|required');
$this->Form_wvalidation-»set_rules{'status', ‘'status', 'trim|required'};
$this->form_wvalidation-»set_error_delimiters{' <span style="color:#FF@@8@":', '<fspanz'};
if ($this->form_validation-»run() == FALSE) {
ddata['status'] = $this-zperangkatmodel->get_all_status();
ddata[ 'perangkat'] = $this-:perangkatmodel->get_all_perangkat();
ddatal 'jenis'] = $this-zperangkatmodel->get_all jenis();
$this->template-»set('title’, 'Tambah Perangkat Baru | MyWebApplication.com'};
#this->template->load( 'dashboard-perangkat’', 'form_input_perangkat', $data);
} else {
it =$this->input-spost('tgl_masuk');
d4jenis = $this-rinput-»post{'tel_masuk');
33 =$this->input->post('jenis');
4kd_jenis = $this->db->query("SELECT masa from jenis_prgkat where '$#j'= kode_jenis");
Foreach (fkd_jenis-cresult() as %row) {
drow->masa;

$data_perangkat = array(

‘id_inventaris' =:$this-zinput->post('id_inventaris'),

'kode_perangkat' =s%this->input -»post('kode_perangkat'),

‘nama_perangkat’ =»%this->input ->post('nama_perangkat '},

‘merek_perangkat ' =z$this->input->post{'merek_perangkat'),

‘Jenis' =» $this->input-zposti'jenis'},

‘tgl_masuk’ =z$this->input->post('tgl_masuk'},

'tgl_habis' => $this->perangkatmodel->set_masahabis{date{"$t @7:00:20"), frow--masa),

‘kondisit =z4this->input->post('kondisi']),

‘status' =3$this->input-»post{'status') );
$this->perangkatmodel->insert_data_perangkat {$data_perangkat’;
A Bembolikon ke holomon monejemen
redirect{'adnins/manajemen_perangkat');

Gambar 17. Implementasi Kode Controller Memasukkan Data Perangkat Baru ke
Data Peminjaman

Kode tersebut berfungsi untuk penyimpanan data perangkat baru. Dalam aksi
penyimpanan ini meliputi aksi menyimpan tahun masa habis barang secara
otomatis. Untuk menentukan masa habis barang, didasarkan pada jenis perangkat.
Dalam sistem ini telah dibuat tabel yang berisi jenis perangkat dan masa manfaat
barang. Ketika aksi menyimpan data barang, sistem mengambil data masa manfaat
sesuai jenis yang dipilih oleh wser, sehingga data barang baru tersebut telah

mempunyai data habis masa manfaat.
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1)

2)

Implementasi User Interface
Halaman Administrator (Dashboard)

Halaman Log in

Sesuai dengan desain /nterface, halaman /og /in menyediakan text box untuk
memasukkan username dan password. Letak pusat aksi berada di tengah untuk

memudahkan dan menyesuaikan pandangan wser. Tampilan halaman

Manajemen User seperti pada Gambar 18 berikut.

!

APEDIATAIC PHYSICALT) % Y i =V » ™\ { T x) &
X
« (<}

Iaborastory. ueuo. conm [ Y

g\\\\\\\\‘\\\\
ogin

Gambar 18. Implementasi Interface Admin Halaman Log in

Halaman Home Dashboard

Sesuai dengan desain interface, halaman Aome menyediakan tampilan
sesuai konsep utama, yaitu letak menu di sisi kiri dan konten di sisi tengah.
Warna menggunakan perpaduan warna biru, hitam, dan putih. Pada konten

berisi pengantar mengenai web admin tersebut. Tampilan halaman Manajemen

User seperti pada Gambar 19 berikut.
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Gambar 19. Implementasi Interface Admin Halaman Log in

3) Halaman Manajemen User
Sesuai dengan desain interface, halaman Manajemen User menyediakan
tampilan sesuai konsep utama, yaitu letak menu di sisi kiri dan konten di sisi
tengah. Warna menggunakan perpaduan warna biru, hitam, dan putih. Pada
konten berisi daftar user yang ada pada sistem tersebut. Tampilan halaman

Manajemen User seperti pada Gambar 20 berikut.

Gambar 20. Implementasi Interface Admin Halaman Manajemen User

4) Halaman Manajemen Perangkat
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3)

6)

Sesuai dengan desain J/nterface, halaman Manajemen Perangkat
menyediakan tampilan sesuai konsep utama, yaitu letak menu di sisi kiri dan
konten di sisi tengah. Warna menggunakan perpaduan warna biru, hitam, dan
putih. Pada konten berisi daftar perangkat yang ada pada database sistem
tersebut. Tampilan halaman Manajemen Perangkat seperti pada Lampiran 2
Gambar 1.

Halaman Manajemen Antrian

Sesuai dengan desain interface, halaman Manajemen Antrian menyediakan
tampilan sesuai konsep utama, yaitu letak menu di sisi kiri dan konten di sisi
tengah. Warna menggunakan perpaduan warna biru, hitam, dan putih. Pada
konten berisi daftar antrian, dan pilihan aksi yang bisa dilakukan pada sistem
tersebut. Tampilan halaman Manajemen Antrian seperti pada Lampiran 2
Gambar 2.

Halaman Manajemen Peminjaman

Sesuai dengan desain /interface, halaman Manajemen Antrian menyediakan
tampilan sesuai konsep utama, yaitu letak menu di sisi kiri dan konten di sisi
tengah. Warna menggunakan perpaduan warna biru, hitam, dan putih. Pada
konten berisi daftar peminjaman yang ada pada sistem tersebut. Tampilan

halaman Manajemen Peminjaman seperti pada Lampiran 2 Gambar 3.
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b. Halaman User Biasa
1) Halaman Log in
Sesuai pada desain /nterface, halaman /og in telah menggunakan konsep

utama tampilan yaitu letak header di bagian kiri atas, menu di sisi kanan atas,
konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman /og /n ini menu
tidak disediakan semuanya, karena pengunjung yang tidak terdaftar dalam
sistem tidak dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menyediakan dua fext box untuk memasukkan wusername dan password, dan
satu button untuk melakukan proses /og /n. Warna yang digunakan pada
halaman user-biasa ini adalah perpaduan antara biru tua, biru muda, dan putih.
Desain /nterface Halaman Log in User sesuai pada Gambar 21 berikut.

soue ey Y _snsaie U —
e« c st o mBEZ

LABORASTORY. SI Inventaris Lab Elektronika Lanjut

Selamat datang.. ,

Gambar 21. Implementasi Interface User Halaman Log in

2) Halaman Beranda
Sesuai pada desain /nterface, halaman beranda telah menggunakan
konsep utama tampilan yaitu letak Aeader di bagian kiri atas, menu di sisi

kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman
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Beranda ini menu disediakan semuanya, karena pengunjung yang terdaftar
dan berhasil /og in dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menyediakan tulisan pengantar dari sistem. Warna yang digunakan pada
halaman user-biasa ini adalah perpaduan antara biru tua, biru muda, dan
putih. Desain /nterface Halaman Beranda sesuai pada Gambar 22 berikut.

Laborantop€RaFTUNY  x (R o G )
€ = € [)locahost R o =

LABORASTORY. Sl Inventaris Lab Elektronika Lanjut

Selamat datang.. Wasilatun,

More About Our Laboratory.

Gambar 22. Implementasi Interface User Halaman Log in

3) Halaman Pemesanan

Sesuai pada desain /nterface, halaman Pemesanan telah menggunakan
konsep utama tampilan yaitu letak header di bagian kiri atas, menu di sisi
kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman
Beranda ini menu disediakan semuanya, karena pengunjung yang terdaftar
dan berhasil /og in dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menyediakan daftar alat yang bisa dipinjam oleh wuser. Pada halaman ini juga
memungkinkan untuk mencari alat dengan memasukkan kata kunci nama

perangkat. Warna yang digunakan pada halaman wuser-biasa ini adalah
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4)

5)

perpaduan antara biru tua, biru muda, dan putih. Desain /nterface Halaman

Pemesanan sesuai pada Gambar 23 berikut.

LABORASTORY. S Inventaris Lab Elektronika Lanjut

Selamat datang.. Wasilatun,

Gambar 23. Implementasi Interface User Halaman Log in

Halaman Antrian

Sesuai pada desain interface, halaman Antrian telah menggunakan
konsep utama tampilan yaitu letak header di bagian kiri atas, menu di sisi
kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman
Antrian ini menu disediakan semuanya, karena pengunjung yang terdaftar
dan berhasil /og in dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menyediakan daftar antrian yang ingin meminjam alat di laboratorium.
Warna yang digunakan pada halaman wser-biasa ini adalah perpaduan
antara biru tua, biru muda, dan putih. Desain interface Halaman Antrian
sesuai pada Lampiran 2 Gambar 4.
Halaman Aturan

Sesuai pada desain interface, halaman Aturan telah menggunakan

konsep utama tampilan yaitu letak header di bagian kiri atas, menu di sisi
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kanan atas, konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman
Aturan ini menu disediakan semuanya, karena pengunjung yang terdaftar
dan berhasil /og in dapat mengakses sistem lebih jauh. Pada konten utama
menampilkan aturan peminjaman alat di laboratorium. Warna yang
digunakan pada halaman wuser-biasa ini adalah perpaduan antara biru tua,
biru muda, dan putih. Desain interface Halaman Aturan sesuai pada
Lampiran 2 Gambar 5.
6) Halaman Profil

Sesuai desain /nterface, halaman Profil telah menggunakan konsep
utama tampilan yaitu letak Aeader di kiri atas, menu di sisi kanan atas,
konten bagian tengah, dan footer bagian bawah. Pada halaman Profil ini
menu sudah disediakan semuanya. Pada konten utama berisi data profil dari
user yang sedang /og in. Di halaman konten juga disediakan button untuk
mengubah data diri kecuali /D user, antara lain mengubah data nama,
username, password, dan nomor telepon. Implementasi /nterface halaman

Profil pada user-biasa ini sesuai pada Lampiran 2 Gambar 6.

3. Implementasi Data
Implementasi data menggunakan MySQL, dengan dibuat database dengan 7
tabel. Pada Tabel 8 berikut adalah gambar dari implementasi data berupa capture

dari database dan tabel yang dibuat.
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Tabel 8. Implementasi Database

Tabel Implementasi

Da[‘abase H Server: localhost » & Database: laborastories

E% Structure @ sQl  JSearch  [Que fEaExport  Jalmport &2 Designer Operations
s i Ty @ EXp &2 Impt Ha g P!
Table - Action Records 1 Type Collation Size

antrian ECL 4 & InnoDB  latin swedish ci  16.8 kie
dosen = @ X 2 MylSAM  latin1_swedish_ci 2.1 KiB
jenis_prgkat EC 12 NyISAM  latinl_swedish_ci 2.6 KiB
level ¥ W X 2 MylSAM  utf8_general_ci 2.2 KiE
menu # @ X 3 MylSAM  utf8_general_ci 2.2 KiB
peminjaman ¥ [ X 9 MylSAM latin1_swedish_ci 2.4 Kie
perangkat ECI 18 |nnoDB  latin1_swedish_ci ~ 18.2 KiB
status # @ X 2 NMyISAM latin1_swedish_ci 2.8 KiB
user B 3= @ X 2 MylSAM  utf8_general_ci 2.7 Kie

9 table(s) Sum 62 MyISAM latin1_swedish_ci 48.@ kiB

Implementasi Database terdiri dari tabel antrian, tabel dosen, tabel jenis_prgkat,
tabel peminjaman, tabel perangkat, tabel status, dan tabel user.

User o3 Server: localhost » [z Database: laborastories » [ Table: user

[ElBrowse EStucture 250l Search  Fclnsert [EjExport  [Import Operations  [fiEmpty [ Drop

Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action
Nim varchar(11)  utfB_general_ci Mo Mone W
user_nama varchar(25)  utf8_general_ci No  Maone P X =
user_username varchar(25) utfd_general_ci ha Mone B #» X
user_password varchar(100) utf8_general_ci Mo Mone B & X
dekripsi varchar(20)  utfd_general_ci Mo Mone B & X
user_level int(5) Mo Mone B & X B
telepon varchar(15)  utf@_general_oi Mo Mone B S X B

Tabel userberisi 7 field, yaitu NIM(primary key), user_nama, user_username,

user_password, dekripsi, user_level, dan telepon.

Perangkat @ Server: localhost » G Database: laborastories » [ Table: perangkat
[E Browse Structure @ sql Search #cInsert [EExport [EImport Operations [ Empty [ Drop
Field Type Collation Attributes  Mull Default Extra Action

id_inventaris varchar(20) latin1_swedish_ci No  None # X B &
jenis varchar(15) latin1_swedish_ci MNo  None & X D!
kode_perangkat  varchar(20) latin1_swedish_ci No  None &+ X [
nama_perangkat varchar(20) latin1_swedish_ci MNo  None & X D!
merek_perangkat varchar(20) latin1_swedish_ci No  None & X lim}
tgl_masuk date No  None &+ X [
tgl_habis date No  None & X ol
kondisi varchar(30) latin1_swedish_ci No  None &+ X [
status varchar(20) latin1_swedish_ci No  None B » X E @

Tabel perangkat berisi 9/ield, yaitu id_inventaris (PK), kode_perangkat,

nama_perangkat, merek_perangkat, tgl_masuk, tgl_habis,kondisi, status, dan jenis.
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[N |

No Tabel Implementasi
4 Antrian &1 Server: localhost » g Database: laborastories » [ Table: antrian
g Structure 2501 'Search  Filnsert  [EjExport  [Import Operations [l Empty [ Drop
Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action
NIM warchar(11) latin1_swedish_ci No  Mone B S X @ &
NIP_dosbing varchar(15) lath1_swedish_ci Mo WNone & X ol
doshing warchar(20)  latin1_swadish_ci Mo WNone B & ¥ [l
id_inventaris warchar(20) latin1_swedish_ci Mo WNone B & X [l
lama_pakai  int(5) Mo  Mone B S X B\
No_antri int(&) Mo MNone auto_increment S X B &
Tabel antrian berisi 6 fie/d, yaitu NIM, NIP_dosbing, dosbing, id_inventaris,
lama_pakai, dan No_antri (PK).
5 Peminjaman 24 Server: localhost » &1 Database: laborastories » 5 Table: peminjaman
g Structure S0l 'Search  Filnsert [ Export  FSimport Operations [ Empty X Drop
Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action
id_pinjam int(11) Mo Nane auto_increment 2 X B T
NIM varchar(11)  latin1_swedish_ci Mo  hone #» X fal
NIP_doshing varchar(15) latin1_swedish_ci Mo Mone E » X o
doshing varchar(20)  latin1_swedish_ci No  Mone & X fal
id_inventaris  varchar(20) latin1_swedish_ci Mo None E » X #
tgl_pinjam1  date No  hione E & X
tgl_pinjam2  date No  Aone S X
tgl_pinjam3  date No  hione & X M A
tgl_pinjamd  date No  hione S X M
tgl_pinjam5  date No  hione X @ @
tgl_pinjamé  date No  hone & X M A
tgl_pinjam?  date Mo  Mone £ X Bl
tgl_pinjam  date Mo Mone B # X W
tgl_pinjam8  date Mo Mone B & X W
tgl_pinjam10 date Mo Mone E » X @ B E
Tabel peminjaman berisi 15 fie/d, yaitu id_pinjam (PK), NIM, NIP_dosen, dosbing,
id_inventaris, tgl_pinjam1, tgl_pinjam2, tgl_pinjam3, tgl_pinjam4, tgl_pinjam5,
tgl_pinjamé, tgl_pinjam?7, tgl_pinjam8, tgl_pinjam9, dan tgl_pinjam10.
6 Dosen ©H Server: localhost » [5 Database: laborastories » [ Table: dosen
[EBrowse [&Structure 2SQL  OSearch  Fclnsert [EExport  [FZlmport Operations  fEmpty &
Field Type Collation Attributes Null Default Extra Action
Nama warchar(20) latin1_swedish_ci Mo None » X Fol
HIP warchar(15)  latin1_swedish_ci Mo Mone P2 X
Tabel dosen berisi 2 field, yaitu Nama, dan NIP.
7 Status & Server: localhost » i Database: laborastories » [ Table: status
[ElBrowse [ Structure  AsQL  “Search 3Fflnsert [EExport [ESImport Operations [ Empty [ Drop
Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
id_status int(11) Mo  None »# X 6%
status_nama varchar20) latin1_swedish_ci Mo MNone # X il
Tabel status berisi 2 fie/d, yaitu id_status dan status_nama. tabel ini berisi status
kesediaan barang.
Tabel Implementasi
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8 Jenis Perang ©H Server: localhost » [ Database: laborastories » [ Table: jenis_prgkat

FEBrowse [ Structure  _msgL Search  Filnsert [EExport [Silmport  %fOperations [f@Empty [ Drop

kat

Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
kode_jenis  varchar(15) latin1_swedish_ci Mo Aone B & X ol
nama_jenis varchar(40) latinl_swedish_ci Mo None & X [l ul
masa int{11) Mo Mone B » X @ © E

Tabel jenis_perangkat berisi 3 fie/d, yaitu kode_jenis (PK), nama_jenis, dan masa.

D. Pengujian

Pengujian dilakukan pada tahap akhir, setelah implementasi dari perangkat
lunak. Penguijian ini dilakukan dengan observasi dan penggunaan kuesioner. Berikut
hasil pengujian yang dilakukan pada setiap jenis penguijian.
1. Pengujian Unit

Hasil pengujian ini dilakukan dengan penelusuran tiap modul yang menghasilkan
data pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil Pengujian Unit

No. Modul Tugas Kerja Hasil
1. Autentikasi Menjaga akses masuk. Sesuai
2. User Mengatur data user (input data, ambil data, cari data, | Sesuai

menghapus data, mengubah data)

3. Perangkat Mengatur data perangkat (input data, ambil data, cari | Sesuai

data, menghapus data, mengubah data)

4, Antrian Mengatur data antrian (input data, ambil data, cari | Sesuai

data, menghapus data, mengubah data)

5. Peminjaman | Mengatur data peminjaman (input data, ambil data, | Sesuai

cari data, menghapus data, mengubah data)

2. Pengujian Integrasi
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Pengujian dilakukan dengan melakukan penelusuran pada dua atau lebih unit

yang berhubungan. Tabel 10 berikut adalah hasil penguijian yang telah dilakukan.

Tabel 10. Hasil Pengujian Integrasi

No. | Unit 1 Unit 2 Unit 3 Hubungan Kerja Hasil

1. Autentifikasi | User - Unit 1 menyocokkan data | Sesuai
masukan dengan data yang ada
pada unit 2, untuk menentukan
hak aksesnya.

2. User Antrian - Unit 1 yang dipesan akan masuk | Sesuai
pada data unit 2.

3. Perangkat Antrian - Unit 1 yang dipesan akan masuk | Sesuai
pada data unit 2.

4, User Perangkat Antrian Data Unit 1 yang memesan Unit | Sesuai
2 akan masuk pada data data
Unit 3.

5. User Peminjaman - Unit 1 vyang melakukan | Sesuai
peminjaman akan masuk pada
data Unit 2

6. Perangkat Peminjaman - Unit 1 yang dipinjam akan | Sesuai
masuk pada data Unit 2 dan
status pada Unit 1 akan
berubah menjadi “Tidak
Tersedia”.

No. | Unit 1 Unit 2 Unit 3 Hubungan Kerja Hasil
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7. User Perangkat Peminjaman Data Unit 1 yang memesan Unit | Sesuai
2 akan masuk pada data data

Unit 3.

8. Antrian Peminjaman - Data pada Unit 1 yang telah | Sesuai
dikonfirmasi oleh admin dapat

berpindah masuk pada Unit 2.

9. Peminjaman | Perangkat - Data Unit 1 yang telah selesai | Sesuai
dipinjam akan mengubah data
pada Unit 2 dengan status

“Tersedia”.

3. Pengujian Sistem

Penguijian sistem dilakukan dengan melibatkan tiga ahli yang berpengalaman di
bidang pemrograman web yaitu Rizal Zaini A. F., Arif Fathony, dan Ari Atmojo. Ahli
menguji web Laborastory secara langsung dengan mencoba semua fungsi di
dalamnya, kemudian mengisikan hasil pengujiannya dalam tabel kuesioner checkiist
dan memberi masukan mengenai web yang diuji. Hasil uji dari tiga ahli tersebut

tercantum dalam Tabel 11 berikut.

74



Tabel 11. Hasil Pengujian Sistem

No. Fungsi Pertanyaan ‘ Ya ‘ Tidak
Back-End Website
1. Log in Apakah fungsi /og in dapat berfungsi dengan benar? 3 0
2. Menu Apakah menu navigasi utama dapat berfungsi 3 0
dengan benar?
Manajemen User | Apakah data user dapat tampil dengan benar? 3 0
4, Manajemen User | Apakah fungsi menambah userbaru dapat berfungsi 3 0
dengan benar?
5. Manajemen User | Apakah fungsi mengubah data wser dapat berfungsi 3 0
dengan benar?
6. Manajemen User | Apakah fungsi untuk menghapus data user dapat 3 0
berfungsi dengan benar?
7. Manajemen User | Apakah fungsi untuk mencetak data user berfungsi 3 0
dengan benar?
8. Manajemen Apakah data semua perangkat dapat tampil dengan 3 0
Perangkat benar?
9. Manajemen Apakah fungsi menambah perangkat baru dapat 3 0
Perangkat berfungsi dengan benar?
10. Manajemen Apakah fungsi mengubah data perangkat dapat 3 0
Perangkat berfungsi dengan benar?
11. Manajemen Apakah fungsi untuk menghapus data 3 0
Perangkat perangkatdapat berfungsi dengan benar?
12. Manajemen Apakah fungsi untuk mencetak data perangkat 3 0
Perangkat berfungsi dengan benar?
13. Manajemen Apakah fungsi penyimpanan otomatis akhir masa 3 0
Perangkat manfaat barang ketika dilakukan penyimpanan
barang baru dapat berfungsi dengan benar?
14. Manajemen Apakah fungsi untuk menampilkan perangkat yang 3 0
Perangkat mencapai masa habis pakai sudah dapat berfungsi
dengan benar?
15. Antrian Apakah data antrian dapat tampil dengan benar? 3 0
16. Antrian Apakah fungsi mencari data perangkat saat 2 1
menambah antrian dapat berfungsi dengan benar?
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No. Fungsi Pertanyaan Ya Tidak

17. Antrian Apakah fungsi menambah antrian dapat berfungsi 3 0
dengan benar?

18. Antrian Apakah fungsi untuk memproses data antrian 3 0
(memindahkan ke tabel peminjaman) dapat
berfungsi dengan benar?

19. Antrian Apakah fungsi untuk mencetak data antrian 3 0
berfungsi dengan benar?

20. Peminjaman Apakah data semua peminjaman dapat tampil 3 0
dengan benar?

21. Peminjaman Apakah fungsi menambah peminjaman baru dapat 3 0
berfungsi dengan benar?

22, Peminjaman Apakah fungsi mengubah data peminjaman dapat 3 0
berfungsi dengan benar?

23. Peminjaman Apakah fungsi untuk menghapus data peminjaman 3 0
dapat berfungsidengan benar?

24, Peminjaman Apakah fungsi untuk mencetak data peminjaman 3 0
berfungsi dengan benar?

25. Peminjaman Apakah fungsi untuk selesai peminjaman berfungsi 3 0
dengan benar (status barang menjadi ‘Tersedia’)?

26. Logout Apakah fungsi logout berfungsi dengan benar? 2 1

Front-End Website

27. Log in Apakah fungsi /og in dapat berfungsi dengan benar? 3 0

28. Navigasi Utama Apakah menu navigasi utama dapat berfungsi 3 0
dengan benar?

29. Edit Profil Apakah data user dapat tampil dengan benar? 3 0

30. Edit Profil Apakah fungsi untuk mengubah data profil dapat 3 0
berfungsi dengan benar?

31. Pemesanan Apakah data perangkat yang disediakan dapat 3 0
tampil dengan benar?

32. Pemesanan Apakah fungsi proses pencarian data perangkat 3 0
sudah berfungsi dengan benar?

33. Pemesanan Apakah fungsi untuk memesan perangkat dapat 3 0
berfungsi dengan benar?

34. Antrian Apakah data antrian dapat tampil dengan benar? 3 0
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No. Fungsi Pertanyaan Ya Tidak
35. Log out Apakah fungsi Log out dapat berfungsi degan 2 1
benar?
Total 102 3

Data yang didapat dari uji tiga ahli tersebut adalah fungsi dikatakan berhasil

sebanyak 102, dan fungsi tidak berhasil sebanyak 3. Dari data tersebut, dapat

diketahui persentase untuk tiap penilaian adalah sebagai berikut.

Ya

Tidak

(102/105) x 100% = 97,142857 % = 97,14 %

(3/105) x 100% =2,857143 % = 2,86 %

Berdasarkan analisis perhitungan di atas, diperoleh persentase 97,14% dalam

pengujian sistem.

4. Pengujian Penerimaan

Penguijian penerimaan dilakukan dengan menggunakan kuesioner usability The

Standardized Universal Percentile Rank Questionner (SUPR-Q) yang diisi oleh

mahasiswa dan teknisi laboratorium Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY.

Berikut adalah data yang didapat dari pengujian penerimaan.

77




Tabel 11. Data Penguijian Penerimaan Pertanyaan 1-12

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5
1. Website ini mudah digunakan. 0 0 0 7
2. Navigasi dalam website ini mudah digunakan. 0 0 0 2 10
3. Saya nyaman menggunakan website ini. 0 0 1 6 5
4, Saya mau menggunakan website ini. 0 0 1 4 7
5. Website ini dapat memenuhi sesuai yang saya | 0 0 2 7 3
butuhkan.
6. Website ini memberikan informasi yang tepat bagi | 0 0 0 9 3
saya.
7. Website ini menarik. 0 0 2 6 4
8. Saya yakin untuk memanfaatkan website ini. 0 0 2 9 1
9. Website ini rapi dan praktis. 0 0 0 8 4
10. Informasi dalam website ini berguna. 0 0 0 5 7
11. Website ini pasti akan bermanfaat. 0 0 0 6 6
12. Saya akan mengunjungi website ini lagi esok. 0 0 3 6 3
Total per Pertanyaan 0 0 11 75 58
Tabel 12. Data Pengujian Penerimaan Pertanyaan 13
No. | Pertanyaan of = N Alu| o N | ©| 5
13 Saya suka untuk merekomendasikan
website ini kepada teman. 0/0j0]0 011 5 312
Jumlah Tiap Poin 0(0|0]0 0|67 40 |27 |20
Total Pertanyaan 13 100
Total Pertanyaan 13 x 2 50

Dari data penguijian penerimaan di atas, dapat dilakukan penghitungan seperti

pada Tabel 13 berikut.
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Tabel 13. Analisis Data Pengujian Penerimaan

Pertanyaan No. Skor Total Skor Maksimal Persentase (%)

1 53 60 88,33

2 58 60 96,67

3 52 60 86,67
4 54 60 90,00
5 49 60 81,67
6 51 60 85,00
7 50 60 83,33
8 47 60 78,33
9 52 60 86,67
10 55 60 91,67
11 54 60 90,00
12 48 60 80,00
13 50 60 88,33
Total 673 780 86,28

. _ Hasil yang diperoleh
Persentase Uji Penerimaan= x100%

Persentase Uji Penerimaan=

780

Persentase Uji Penerimaan= 86,28%

Dari penghitungan data uji penerimaan di atas, sistem telah mempunyai nilai

penerimaan 82, 28% dan mempunyai skala tinggi.

E. Analisis Kualitas
Uji kualitas perangkat lunak berdasarkan ISO 9126 yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut.
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1. Hasil Pengujian Functionality

Pengujian aspek functionality dilakukan dengan uji fungsi perangkat lunak yang
dibuat seperti pada penguijian sistem yang telah dilakukan pada tahap pengujian.
Hasil yang diperoleh adalah perangkat lunak ini telah mencapai persentase 97,14%
fungsi berjalan dengan baik. Dari skor persentase uji fungsi tersebut dapat terlihat
bahwa kualitas perangkat lunak dari sisi functionality telah sesuai dengan fungsi
sistem yang diharapkan dan mempunyai skala tinggi menurut Skala Likert.
2. Hasil Pengujian Reliability

Pengujian reliability yang dilakukan menggunakan dua (fools yaitu
menggunakan Webserver Stress Tool 7 dan LoadImpact.
a. Webserver Stress Tool 7

Hasil penguijian stress testing menggunakan Webserver Stress Tool 7 adalah

seperti pada Gambar 24 berikut.

UEL Mo [Matme Clicks [Ert ors [Ettors [%0]
ljuser-login 387 0 (.00
Zmser-home 387 0 0,00
3nser-pesan 387 0 0,00
Ahser -antri 387 0 0,00
Suser-aturan 387 0 (.00
Suser -profil 385 0 0,00
Tser-logout 385 0 0,00
Zladmin-ogin 383 0 0,00
Yladmin-home 381 0 (.00
10jadmin-user 379 0 0,00
11jadmin-perangkat 379 0 0,00
12jadmin-antn 378 0 0,00
13jadmin-pinjam 378 0 0,00
14admin-logout 377 0 0,00

Gambar 24. Hasil Uji Reliability Menggunakan Webserver Stress Tool 7
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Dari Gambar 24 di atas terdapat total 5.360 klik pada sistem dan tidak ada error
yang ditemukan. Penghitungan nilai reliability sesuai Model Nelson menggunakan

LoadImpact adalah sebagai berikut.

ne

Rl=1-—
1"
Rl=1--2
5360
R1=1

Dari data yang didapat dari pengujian pemberian banyak klik pada sistem, dari
lebih dari 350 klik per halaman yang dilakukan, tidak ada yang mengalami error
(0%). Nilai uji reliability Laborastory ini adalah 1 atau 100% dan telah memenuhi
penguijian reliability menurut Standar Telcordia yaitu lebih dari 95%.

b. LoadImpact
Hasil pengujian stress testing menggunakan LoadImpact ditunjukkan oleh

Gambar 25 dan 26 berikut.
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URL 4 Load zone User scenario Suceessful Failed Last avy
= Auto-generated (9122014
@  httpdierror hostinger.eu/? Aggregated (World) 5.54735 PM) 295 o 3487 7ms
q Auto-generated (97122014

@  httpierror hostinger.eu/? Ashburn, US (Amazon) 55495 PM) 295 1] BT Tms

@ htpilaborastory.e. tsicesbootstrap.css  Aggregated (World) Auto-genersted (3/12/2014 199 1] 465 24ms
9.64:25 PM)

@ htpilaborastory e tsicsshbootstrapcss  Ashbumn, US {Amazon) Autu:generaled (204 199 o 465 24ms
9:54:25 PM)

@ hipilaborastory.e. asselsfcesistyle.css  Aggregated (World) gustf.ggr;er\;ajted (2 199 o 43353ms

@ htipilaborastory.e. assetsfcssistyle.css  Ashbumn, US (Amazon) ggjgggﬂ?m (efizznia 199 1] 433.53ms

@ htpilaborastory.e. fsdbootstrap mingjs Aggregated (World) Aum.—generated (81272014 199 1] 298.55ms
9:604:25 PM)

@ htpilaborastory e qshootstrap min js Ashburn, US (Amazon) Autu;generaled (@204 199 o 298.55ms
9:84:25 PM)

@ hpilaborastory.e. fassetsfsfcustom]s  Aggregated (World) Aum‘-generated (2 199 o 10205ms
9:54:25 PM)

@ htipilaborastory.e. fassetsfsicustom.js  Ashbumn, US (Amazon) Quﬁt‘lo-zg;r';i;ated efizznia 199 1] 10205ms
)

@ httpMaborastory e etsfsdguery. min js Aggregated (World) Autn.—generated [B25014 199 0 199 62ms
9:54:25 PM)

@  hipiaborastory.e.. etsdsdquery. min js Ashburn, US (Amazon) Auto.-generated efizrania 199 1] 199 62ms
9:54:25 PM)

@ httpilaborastory.e..index phpfhomefindex  Aggregated (World) g{ustf.gser';%a)ted (3122014 199 1] 296 95ms

@ httpdilaborastory.e...index phpihomefindex  Ashbumn, US (Amazon) g'gf?';;g%ajte'j (Bl 199 1] 296 95ms

Gambar 25. Hasil Uji Reliability Back-End Web Menggunakan LoadImpact
Pada Gambar 25 tersebut terdapat total 2.984 inputan yang dimasukkan pada

web Laborastory halaman admin dan semua akses sukses.

URL 4+ Load zone User scenario Successful Failed Lastavy
@  httpdferrorhostinger.eu/? Aggregated (World) E’“fg'ﬁ;ﬁ;ﬁmd (92014 324 1) 341.37ms
@  httpderrorhostinger. eu? Ashburm, US (Amazaon) ?fg'wggﬁf)md (Eilzzia 324 0 341.37ms
@  httpdlaborastory. esy.est Aggregated (World) ?fg'wggﬁf)md 19zt 212 1) 218.16ms
@  hupifaborastory.esy.e st Ashbum, US (Amazon) E’”‘j‘gfgﬁ?'” EZD3 || a7 il 218.16ms
@  httpdlaborastory.e. tsicsshootstrap.ces  Aggregated (World) Q‘f;’.‘g;ﬁ;;md 19zt 212 1) 853.25ms
@  httplaborastory.e. tsicsshbootstrap.css  Ashburn, US (Amazon) Q‘j;g_}ggﬁ;gmd (Eilzzia 212 0 653.26ms
©  htipiflaborastory.e. . assetefoss/etyle.ces | Aggregated (World) Q‘_‘j};‘ﬁ;@ﬁ‘“ (91202014 § 595 ] 377 59ms
@  htipiflaborastory.e. . assetefcss/etyle.css | Ashbum, US (Amazon) Q‘_‘ﬁ_‘%%ﬁ'” (9122014 § 595 i 37759ms
©  htipiflaborastory.e. fsmootsirap.minjs  Aggregated (World) Q‘_‘ﬁ_‘%%ﬁ'” 9122014 § 595 ] 29868ms
@  htipiflaborastory.e. fsmootsirap.minjs  Ashbum, US (Amazon) g‘_‘jl‘;_'fggm"” (9122014 § 595 i 29868ms
©  htipiflaborastory.e. fassetsfsfoustom.js | Aggregated (World) Q‘i‘;?ggﬁﬁ)"” 9122014 § 595 ] 11247 ms
@ htipHaborastory.e. fassetsisiustomjs  Ashbum,US (Amszon)  SUio-generated (/1212014 ff 5,5 i 112.47ms
54518 RM)
©  htip/aborastory.e. etsfisfguery. minjs  Aggregated (World) Auto-generatad (3122014 55 ] 233.15ms
54518 RM)
@  htipiflaborasiory e etsfislquery. minjs  Ashbumn, US (Amazon) Q‘f;}gﬂﬁ'gd 22004 || 9 0 233.15ms

Gambar 26. Hasil Uji Reliability Front-End Web Menggunakan LoadImpact
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Pada Gambar 26 tersebut terdapat total 3.192 inputan yang dimasukkan pada
web Laborastory halaman user biasa dan semua akses sukses.
Penghitungan nilai reliability sesuai Model Nelson menggunakan LoadImpact

adalah sebagai berikut.

ne

Rl=1-—
n
RI=1-——
6167
R1 =1

Data yang didapat dari pengujian LoadImpact adalah dari semua aksi yang
diujikan ke sistem sukses dan tidak ada aksi yang gagal. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai uji reliability menggunakan LoadImpact adalah 1 atau 100%, dan telah
memenuhi standar uji reliability Telcordia karena telah lebih dari 95%.

3. Hasil Pengujian Usability

Pengujian aspek wusability yang telah dilakukan menggunakan 7he Standardized
Universal Percentile Rank Questionner (SUPR-Q) menggunakan 12 responden.

Berdasarkan analisis perhitungan akhir diperoleh persentase 86,28% dalam
pengujian usability. Skor tersebut menunjukkan bahwa kualitas perangkat lunak dari
aspek usability telah sesuai dan jika diinterpretasikan dengan Skala Likert termasuk
kategori Sangat Baik.

4. Hasil Pengujian Efficiency

Pengujian pada aspek efficiency menggunakan 2 fools yaitu menggunakan

YSlow dan GTMetrix. Pengujian menggunakan YSlow menghasilkan angka performa

dan rata-rata grade sesuai standar dari YSlow. YSlow menyediakan 6 grade dalam
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penilaian performanya yaitu A sampai F. Semakin tinggi grade yang didapat,
perangkat lunak semakin baik. Untuk pengujian menggunakan GTMetrix didapat
rata-rata waktu /oad pada sistem. Hasil pengujian dan analisis pengujian aspek
efficiency adalah sebagai berikut.
a. YSlow

Pengujian menggunakan YSlow dilakukan dengan memasukkan URL dari
website Laborastory, kemudian dilakukan pengujian oleh website YSlow. Setelah
proses penguijian, YSlow akan menampilkan hasil pegujian berupa skor dan grade,
dalam bentuk angka dan huruf, dari alamat website yang kita masukkan
sebelumnya. Tabel 14 berikut merupakan data hasil pengujian aspek efficiency

menggunakan YSlow.
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Tabel 14. Hasil Pengujian Efficiency Menggunakan YSlow

No. Halaman Hasil Uji
Back-End ( Website Admin)
Home | Grade | Components | Stalistics
1 Log in
Grade 0 Dverall performance score 99 |
Home | Grade | Components | Stalistics
2 | Home Dashboard
Grade Overall performance score 87 |
Home | Grade | Components | Statistics
3 Manajemen User
Grade Ovetall performance scove 88
Home | Grade | Components | Statistics
4 Manajemen Perangkat Grade Overall performance score 65
Home | Grade | Components | Statistics
5 Manajemen Antrian
Grade Overall performance score 88 |
3 .. Home Grade Components Statistics
6 Manajemen Peminjaman
Grade overall performance score 88 |
Front-End (UserWebsite)
Home | Grade | Components | Stabiskics
7 Log in
Grade 0 Overall performance score 91
Home | Grade | Components | Stalistics
8 | Beranda
Grade Overall performance score 90
Home | Grade | Components | Statistics |
9 Pemesanan
Grade Q Overall performance score 91
Home | Grade | Components | Statistics
10 | Antrian
Grade 0 Overall performance score 91
Home | Grade | Components | Statistics
11 Aturan Grade Overall performance score 90
. Home | Grade | Components | Statistics
12 | Data Profil

Grade Overall performance scare 90
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Pengujian efficiency menggunakan YSlow ini menghasilkan skor dengan grade
pada Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Skor Hasil Pengujian Efficiency

No. Halaman Skor Grade
1 Admin-Log in 99 A
2 Admin-Dashboard 87 B
3 Admin-Manajemen User 88 B
4 Admin-Manajemen Perangkat 88 B
5 Admin-Manajemen Antrian 88 B
6 Admin-Manajemen Peminjaman 88 B
7 User-Log in 91 A
8 User-Beranda 90 A
9 User-Pemesanan 91 A
10 User-Antrian 91 A
11 User-Aturan 90 A
12 User-Data Profil 90 A
Jumlah Skor 1.081
Rata-rata Skor 90,08 A
Jumlah Skor

Persentase nilai EfﬁC/.enC}/:m X 100%

1.081
Persentase nilai efficiency= 1500 x 100%

Persentase nilai efficiency=90,0833 %

Persentase nilai efficiency=~90,08 %
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Penguijian dengan Yslow ini menunjukkan bahwa nilai persentase efficiency
sebesar 90.08% (Grade A).
b. GTmetrix

Pengujian dengan GTmetrix ini dilakukan dengan memasukkan alamat website
yang diuji, kemudian web GTMetrix akan memproses pengujian. Setelah pengujian
selesai, GTMetrix akan menampilkan /oad time dari website yang diuji. Pada
pengujian aspek efficiency ini didapat data /oad time masing-masing halaman yang
diujikan pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Data Pengujian Efficiency dengan GTmetrix

No. | Halaman Waktu (sekon)
1 Admin-Log in 0,47
2 Admin-Dashboard 0,74
3 Admin-Manajemen User 0,79
4 Admin-Manajemen Perangkat 0,62
5 Admin-Manajemen Antrian 0,70
6 Admin-Manajemen Peminjaman 0,69
7 User-Log in 1,60
8 User-Beranda 1,59
9 User-Pemesanan 1,44
10 User-Antrian 1,59
11 User-Aturan 1,59
12 User-Data Profil 1,49
Rata-rata Load Time 1,11
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Dari hasil penguijian /oad time website di atas didapat data rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk proses satu kali klik selesai. Rata-rata /oad time untuk semua URL
adalah 1,11 detik. Pengukuran ini menunjukkan bahwa rata-rata /oad time sudah
memenubhi aspek efficiency, karena bernilai kurang dari 4 detik.

5. Hasil Pengujian Portability

Pengujian aspek portability dilakukan dengan mencoba menjalankan web
Laborastory di berbagai lingkungan baik melalui browser berbasis desktop ataupun
mobile. Uji coba di lingkungan berbasis desktop antara lain menggunakan browser
Mozilla Firefox, Internet Explorer, Opera, dan Google Chrome. Sedangkan untuk
lingkungan berbasis mobile antara lain menggunakan browser pada iPhone 4, Opera
Mobile, browser pada Android Sony Experia. Pengujian ini dilakukan secara
langsung dan juga secara simulasi menggunakan web. Data hasil pengujian aspek
portability tercantum pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Hasil Pengujian Menggunakan Berbagai Browser dan Perangkat

No Browser ‘ Tampilan Ket

Desktop

1. Mozilla

Firefox

Berhasil

Web Laborastory halaman user dapat tertampil di Mozilla Firefox

sebagaimana mestinya.
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Web Laborastory halaman admin dapat tertampil di Google

Chrome sebagaimana mestinya.

No Browser Tampilan Ket
Mozilla e —————————— T — Berhasil
Firefox

Web Laborastory halaman admin dapat tertampil di Mozilla Firefox
sebagaimana mestinya.

2. Google B o YT Berhasil
Web Laborastory halaman user dapat tertampil di Google Chrome
sebagaimana mestinya.

Google Berhasil
Chrome
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Selamat datang.. Wasilatun,

More About Our Laboratory.

Web Laborastory halaman wser dapat tertampil di Internet

Explorer sebagaimana mestinya.

No Browser Tampilan Ket
3. Opera Berhasil
Web Laborastory halaman user dapat tertampil di Opera
sebagaimana mestinya.
° wtow Gweymmeowomeoows - SWW N
Opera e = Berhasil
Web Laborastory halaman admin dapat tertampil di Opera
sebagaimana mestinya.
4, Internet IO [T T ake Berhasil
Explorer
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No

Browser

Internet

Explorer

Tampilan

Ket

Web Laborastory halaman admin dapat tertampil di Internet

Explorer sebagaimana mestinya.

Berhasil

di atas, didapat analisis pada Tabel 18 berikut.

Tabel 18. Analisis Hasil Pengujian Aspek Portability

Dari data penguijian sistem pada berbagai lingkungan yang ada pada Tabel 17

Aspek yang Dinilai

Hasil yang Diperoleh

Sistem dapat berjalan di

browser berbasis desktop

Sistem dapat berjalan di browser Mozilla Firefox,

Google Chrome, Opera, dan Internet Explorer.

Sistem dapat berjalan di

browser berbasis mobile

X10.

Sistem dapat berjalan di browseriPhone 4 i0S

5.1, Opera Mobile, dan Android, Sony Experia

Invetaris Laborastory ini telah memenubhi uji aspek portability.
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6. Hasil Pengujian Maintainability
Pengujian aspek maintainability ini dilakukan di lapangan secara operasional
sesuai instrumen versi Land (Land, 2002), dengan hasil pada Gambar 27, 28, dan

29 berikut.

Login Form

| Jsername D lumma

Passwecrd : I The Password field is required. I

Gambar 27. Peringatan Saat Pengisian Data Log /in Belum Lengkap
Gambar 27 menunjukkan Log /in form yang belum terisi lengkap dan sudah

ditekan tombol Log in, sehingga muncul peringatan untuk mengisi field password.

Login Form

Sorry, either your Username or Password is incorrect. I
Username © jumma
Password

Gambar 28. Peringatan Saat Data Log in Salah

Gambar 28 menunjukkan Log in form yang salah pengisian, baik salah

username, salah password, ataupun salah username dan password.
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Form Input Perangkat

1D Perangkat

Kodle Ferangkat Please fill outthis field

Mama Perangkat

hMerek Perangkat

Tanggal Masuk o rm Add Ay

Kondisi

Status ¢ | Tersedia T

Gambar 29. Peringatan Pengisian yang Kurang Lengkap
Gambar 29 di atas terdapat peringatan “Please fill out this field’ (Silakan isi

kolom tersebut) ketika fext box yang wajib diisi, namun belum diisi oleh wuser, dan

sudah ditekan button aksi.

Analisis untuk penguijian aspek maintainability sesuai instrumen pengujian Land

terdapat dalam Tabel 19 berikut.
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Tabel 19. Analisis Hasil Pengujian Maintainability

Aspek Penilaian Hasil

Instrumentation | Terdapat peringatan dari | Ketika ada kesalahan yang dilakukan oleh user,
sistem jika terjadi sistem mengeluarkan peringatan untuk
kesalahan beserta mengidentifikasi kesalahan. Contoh, ketika user
identifikasi kesalahan memasukkan data baru dalam banyak fie/d dan

masih ada fie/d yang kosong maka akan muncul
peringatan agar melengkapai data.

Consistency Penggunaan satu model Model rancangan sistem telah mempunyai satu
rancangan pada seluruh bentuk yang sama. Hal ini dapat dilihat pada
rancangan sistem bagian implementasi sistem, yaitu tampilan

halaman web dari satu halaman ke halaman
lainnya memiliki kemiripan, bentuk yang serupa,
dan konsisten.

Simplicity Kemudahan dalam Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem mudah

pengelolaan, perbaikan,
dan pengembangan

sistem

untuk diperbaiki dan dikembangkan, karena dibuat
menggunakan framework PHP berbasis Mode/-
View-Controller (MVC). Jika ingin menambah
fungsi, pengembang hanya perlu membuat
controller baru tanpa mengubah komponen sistem
yang lain. Ketika ditemukan error pada fungsi
sistem, kesalahan dapat ditelusuri hanya pada
bagian komponen modul/ controller yang
bermasalah. Contohnya jika fungsi penyimpanan
data tidak dapat berfungsi dengan baik,
pengembang hanya perlu mencari kesalahanpada

komponen modul penyimpanan data itu saja.
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Dari hasil uji operasional aspek maintainability seperti pada Tabel 19 di atas,
hasil pengujian aspek maintainability dapat dikatakan memenuhi standar

maintainability.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Pengembangan Sistem Informasi Inventaris Laboratorium “Laborastory” di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY menghasilkan web
menggunakan desain arsitektur 2 aktor, 28 wuse case, 5 class, 35 prosedur
fungsi,; 7 tabel data; 2 desain /nterface yang berbeda untuk admin dan wuser
biasa, serta telah layak untuk digunakan.

Hasil penguijian kualitas web Laborastory berdasarkan aspek-aspek dalam ISO
9126 yaitu sebagai berikut.

Kualitas perangkat lunak aspek functionality menunjukkan bahwa fungsi yang
ada sudah sesuai dengan kebutuhan di Laboratorium Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika FT UNY.

Kualitas perangkat lunak aspek reliability telah memenuhi standar nilai
reliability.

Kualitas perangkat lunak aspek wusability masuk dalam kategori Sangat Baik.
Kualitas perangkat lunak aspek efficiency sudah baik.

Kualitas perangkat lunak aspek portability menunjukkan bahwa perangkat lunak

ini mampu berjalan di berbagai lingkungan.
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f. Kualitas perangkat lunak aspek maintainability menunjukkan bahawa perangkat
lunak ini mudah untuk dilakukan perbaikan.

B. Saran
Dilihat dari keterbatasan aplikasi web ini, penulis menyarankan untuk

pengembangan penelitian di masa depan antara lain sebagai berikut.

1. Penambahan fitur pencarian informasi yang dapat mencari data pada
keseluruhan sistem.

2. Penggunaan tampilan yang lebih menarik dan interaktif.

3. Penambahan informasi yang lebih kompleks.

4. Penambahan fitur sms gateway.
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Lampiran 1. Desain Interface

Dashboard Admin

Username

Password

Gambar 1. Desain Interface Back-End Halaman Awal (Log in)

Laborastory | Sl Inventaris Lab Elektronika Lanjut User Logout

Dashboard Dashboard > Manajemen Perangkat

Daftar Perangkat
Manajemen Perangkat

[T T Perangkat Akhir Masa
i
\Manajemen Peminjaman (= Tamban Data )

(] [ 1 ]

Manajemen User

No (1D Inventaris [Kode Perangkat [Nama Perangkat|Merk [ Tgl Masuk |Kondisi|Status |Aksi
1 [AD1 1331 alat okemerk | 23-12-2014 | baik tersedia| Edit-Hapus
dst [dst dst dst dst dst dst dst dst

Gambar 2. Desain Interface Back-End Halaman Manajemen Perangkat
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Laborastory | Sl Inventaris Lab Elektronika Lanjut

User Logout
Dashboard Dashboard > Manajemen Antrian
Manajemen User Daftar Antrlan
Manajemen Perangkat
Manajemen Antrian
Manajemen Peminjaman (& Tambah Data )
NIM_[ID Inventaris __ |Lama Pakai __|Dosen Pembimbing NoAntri__[Aksi
1 A1 5 Handaru 1 Hapus-Pinjam

dst dst dst dst dst dst

Gambar 3. Desain Interface Back-End Halaman Antrian

Laborastory | SI Inventaris Lab Elektronika Lanjut

User Logout
Dashboard Dashboard » Manajemen Peminjaman
Manajemen User ini
) Daftar Peminjaman

\Manajemen Perangkat
[Manajemen Antrian
Manajemen Peminjaman (& Tamban Data )

NIM |ID Inventaris [Dosen Pembimbing  [Tgl Pinjam | Tgl Pinjam 2 |Aksi

= Handaru 22122014 [0 Ecil-Hapus-Selesal Pinjam

st |ast dst dst dst dst

Gambar 4. Desain Interface Back-End Halaman Peminjaman

Laborastory | Sl Inventaris Lab Elektronika Lanjut | T | e | Antrian | D | e |
Selamat Datang
Daftar Antrian
NiMm ID Inventaris Lama Pakai No Antri
1 A1 5 1
st dst st dst
About QOur Location

Sistem Informasi Inventaris Kampus Karangmalang

Laboratorium Elektronika Lanjut Universitas Negeri Yogyakarta
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, Sleman,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta Yogyakarta

Gambar 5. Desain Interface Front-End Halaman Antrian
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Laborastery | SI Inventaris Lab Elektronika Lanjut

| Beranda | Pemesanan | Antrian | Aturan

=

Selamat Datang

Aturan Peminjaman

Daftar aturan yang berkaitan dengan
peminjaman dan pemanfaatan perangkat di
Laboratorium Elektronika Lanjut

About

Our Location

Sistem Informasi Inventaris

Laboratorium Elektronika Lanjut

di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Kampus Karangmalang
Universitas Negeri Yogyakarta,
Sleman,

Yogyakarta

Gambar 6. Desain Interface Front-End Halaman Aturan

Laborastory | SI Inventaris Lab Elektronika Lanjut

User Logout

Dashboard > Manajemen

Tambah Data

Dashboard
Manajemen User

\Manajemen Perangkat

Manajemen Antrian

Manajemen Peminjaman Subdata 1 Isian Subdata 1
Subdata 2 Isian Subdata 2
Subdata 3 | Tsian Subdata 3 |

Gambar 7. Desain Interface Back-End Halaman Tambah Data

Laborastory | S! Inventaris Lab Elektronika Lanjut

| Beranda | Pemesanan | Antrian | Aturan

[ ]

Selamat Datang

Ubah Profil
Username Username (ediiable)
Nama Nama (editable)
NIM
Password Password (editable)
About Our Location

Sistem Informasi Inventaris

Laboratorium Elektronika Lanjut,

di Jurusan Pendidikan Teknik Elektrenika
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Kampus Karangmalang
Universitas Negeri Yogyakarta
Sleman,

Yogyakarta

Gambar 8. Desain InterfaceFront-End Halaman Edit Profil
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Lampiran 2. Implementasi User Interface

i eeshont o abers T

€ 5 € [ locahost 2 s e i REE =

Katalog Daftar Perangkat

Jonis Mo | TolMamk  TolMmaHabi Kondkl Smtw Al
ter | 3100100000  Hel 20041112 | 20341124 bai 1 -

2014-11-12 20141112 baik 1 m

]

ST P Nen | 2011112 | 201411 1

210005 k1234558 Keybmard Todba | 011112 2MALZ  be 1

P Y ) Y T ——
€ < € [ localhostiaborast

Gambar 2. Implementasi Interface Back-End Halaman Manajemen Antrian
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e Y e e — T
€ - € [0 localhostlaborastorying = Y]

ao

Peminjaman -paftar Peminjaman

No. NI Dosen Pembimbing  IDInvertaris  Peminjsmanl  Peminjamanl  Peminjarman I Aksi

1 10520241032 Retno PR202 2014.07-09 2014.07-24

mma KM002
ridha KMO92 4-06-04 2014-07-02 0000-00-00 ‘Selesai Pinjarm.
4 pebri PR202 2014.06-0

- e
Y ... W prin]

Gambar 3. Implementasi Interface Back-End Halaman Peminjaman

Ay Voo~ S S ==
€ 2 € | [ locahost/aborastaryfind RO

LABORASTORY. Sl inventaris Lab Elektronika Lanjut BERANDA  PEMESANAN ATURAN

AKUN +

Selamat datang.. Wasilatun,

Daftar Antrian
1z
No. NIM U No. ANTRIAN
10520241032 PR202 2 Handaru Jati 6
2 10520241001 s 2 0 !
4 10520241001 PCO02 1 12325 10
5 10520241001 aa 2 1011 1

Gambar 4. Implementasi Interface Front-End Halaman Antrian
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) )
ROo@s=

x Vi locahout / locabost ke, %
fex phphornefatt
BERANDA  PEMESANAN

ANTRIAN

[/ [ souD - Laborsrion
« € [ localhost!

LABORASTORY. Sl Inventaris Lab Elektronika Lanjut

Selamat datang.. Wasilatun,

Aturan Peminjaman
R4

Tata tartibdalam peminjaman alat adalah sebagai barflut

digunakan untuk pradium k

b. Alat hanya dipsrbolhian digunaken diwilayah kampus sekitar Jurusan Pendidikan Tekik Elektronika (tidsk boleh dibawa pulang).

beberapa keli/hari,

Gambar 5. Desain Interface Front-End Halaman Aturan

SOLD -Labexastary W ocsbast / abont ok, %
ATURAN  AKUN -

€« € [ locathostiaborast

LABORASTORY. Sl Inventar|
EDIT PROFIL

Data Profil Anda
ID User : 10520241001
Nama : Wasilatun
wasi

Username
Password : 12345
Telepon 1 462103

Untuk mengubah data profil Anda, silakan klik tombol Edit di bawah.

Gambar 6. Desain Interface Front-End Halaman Edit Profil

107



Lampiran 3. Hasil Pengujian Aspek Portability

Tabel 1. Hasil Pegujian Aspek Portability pada Perangkat Mobile

No

LABORASTORY. Sl Inventaris Lab

Jusername

Password
Login Form

Username

Password -

———

Web Laborastory halaman wuser dan admin dapat tertampil di

Opera Mobile sebagaimana mestinya.

Browser Tampilan Ket
Mobile
5. iPhone 4 Berhasil
i0S 5.1
LABORA?TORY. .SI Inventaris Lab
BeRmardatihg.
Login Form o
Username |
Password :ﬁ K N
Web Laborastory halaman wuser dan admin dapat tertampil di
iPhone 4 i0OS 5.1 sebagaimana mestinya.
6. Opera — - sl Berhasil
Mobille cocse ) —
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Selditiavaatihg..

lLogin Form
username o

password o

Web Laborastory halaman wuser dan admin dapat tertampil di
Android Sony Experia X10 sebagaimana mestinya.

No Browser Tampilan Ket
7. | Android Bl @ sazem] Berhasil
! laborastory.esy.es: SOLID - Laborastory 2l @ 6:40Pm
S ony laborastory.esy.es: Laborastory Login..
Experia
LABORASTORY. SI Inventaris Lab
X10
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Lampiran 4. Kuesioner Functionality

Nama
Pekerjaan

Berikan tanda centang (v) pada pilihan yang sesuai dengan kondisi yang dialami!
A. Back-End Website (Dashboard Admin)
URL: www.laborastory.ueuo.com/index.php/admin

Username: admin
Password: admin12
Pertanyaan Tidak
Apakah fungsi login dapat berfungsi
dengan benar? i
Apakah menu navigasi utama dapat
L)
berfungsi dengan benar?
Apakah data semua user dapat

tampil dengan benar?

Apakah fungsi menambah user baru

dapat berfungsi dengan benar?

DN S MOV e
Apakah fungsi mengubah data user

dapat berfungsi dengan benar?

|Apakah fungsi untuk menghapus
data userdapat berfungsi dengan | / |
benar? |

Apakah fungsi untuk mencetak data

user berfungsi dengan benar? J
Manajemen Apakah data semua perangkat ,,_,#1_4_
Perangkat dapat tampil dengan benar? v |
’Aaa_ka-hw menambah —T[’—'
perangkat baru dapat berfungsi J |
dengan benar?
Apakah  fungsi mengubah data |
perangkat dapat berfungsi dengan \/ .
benar?

11. Apakah fungsi untuk menghapus l
data  perangkatdapat berfungsi J |
dengan benar? !

i “Apakah fungsi untuk mencetak data v
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Tperangkat berfungsi dengan benar?

13. | Antrian

om
o

Apakah data semua antian dapat
tampil dengan benar?

Apakah
perangkat saat menambah antrian

dapat berfungsi dengan benar?

v

AA'pakah fungsi menambah antrian

dapat berfungsi dengan benar?

16.

Apakah  fungsi mengubah data
antrian dapat berfungsi dengan

benar?

17

Apakah fungsi untuk memproses
data antrian (memindahkan ke tabel
peminjaman)  dapat berfungsi

dengan benar?

18.

Apakah fungsi untuk mencetak data

antrian berfungsi dengan benar?

19. | Peminjaman

Apakah data semua peminjaman

dapat tampil dengan benar?

Tfungs mencar data| |
=H
v
/
|
v
/
v
v

20. Apakah fungsi menambah
peminjaman baru dapat berfungsi ‘
dengan benar? _ 4

e .. *Am“mgm&a—'ﬁ’
peminjaman  dapat  berfungsi Vv
dengan benar?

[22. | | Apakah fungsi untuk menghapus ﬁ
data peminjaman dapat berfungsi | ./ ‘
dengan benar? ’

23, Apakah fungsi untuk mencetak data l
peminjamanberfungsi dengan \/
benar? “

24. Apakah  fungsi  untuk selesai
peminjaman  berfungsi dengan / ‘
benar (status barang menjadi ‘
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Tersedia)?

\
25. | Logout Apakah  fungsi  logout — dapat Vv i
berfungsi dengan benar? J
B. Front-End Website
URL: laborastory.ueuo.com
Username : user
Password : user12
WW Pertanyaan Ya | Tidak |
1. Login Apakah fungsi login dapat berfungsi
dengan benar? v
2; Navigasi Utama | Apakah ~ menu navigasi  utamadapat
berfungsi degan benar? v
3 Edit Profil Apakah data user dapat tampil dengan
: benar? 4
4. Apakah fungsi untuk mengubah data profil
dapat berfungsi dengan benar? v/
5. Pemesanan Apakah data perangkat yang disediakan J
dapat tampil dengan benar?
6. Apakah fungsi proses pencarian data T’i
perangkat sudah berfungsi dengan benar?
7 Apakah fungsi untuk memesan perangkat
dapat berfungsi dengan benar? v
8. Antrian Apakah data antrian dapat tampil dengan oF
benar?
9. Logout Apakah fungsi Logout dapat berfungsi /
degan benar?

Saran: ogbmtlinya  diben AT wubh: !)iuhcm ncum A
dvsen . unhyh memy/v]ndqvi Inpuian yawy Sa| ay

AN

( ?-\an )
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Lampiran 5. Kuesioner Usability

Nama 3 SUKAQMA’L( .
Pekerjaan Ll LY Eresletroonea (A'M&«,T

Berikan tanda centang (v) pada pilihan yang sesuai dengan kondisi yang dialami ketika
mengunjungi website laborastory.ueuo.com atau laborastory.ueuo.com/index.php/admin.
Username yang bisa dipakai=admin, user, urf.
Password yang dipakai (urutan sesuai username)=admin, user, 12345.
Ketentuan:

1. Semakin kecil angka berarti mendekati TIDAK SETUJU,

2. Semakin besar angka berarti mendekati SETUJU.

No Pertanyaan ; 1 2 3 4 5
1 | Website ini mudah digunakan. Vv
2 | Navigasi dalam website ini mudah
digunakan. v
3 | Saya nyaman menggunakan website ini. v
4 | Saya mau menggunakan website ini. 1 v
Website ini dapat memenuhi sesuai yang [
| saya butuhkan. ! v
6 ‘\ Website ini memberikan informasi yang
tepat bagi saya.
Website ini menarik.
Saya yakin untuk memanfaatkan website
ini. "4
9 | Website ini rapi dan praktis. | v ]
10 | Informasi dalam website ini berguna. | o
11 | Website ini pasti akan bermanfaat. | i V4
12 | Saya akan mengunjungi website ini lagi i [
esok. 1 ‘
13 | Saya suka untuk merekomendasikan P i“ 3 NPPEBE
website ini kepada teman. ‘ r v
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